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Fisika merupakan ilmu yang mendasari semua cabang sains karena
berhubungan dengan perilaku dan struktur materi. Mata pelajaran fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit. Berdasarkan data nilai UN di Kabupaten
Banyuwangi menunjukkan bahwa terjadi penurunan dari tahun 2015 sampai 2017
pada mata pelajaran Fisika. Menurut Standar Nasional Pendidikan, pembelajaran
fisika harus dikonstruksi sedemikan rupa sehingga proses pembelajarannya dapat
terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan umum pembelajaran fisika yang
menekankan pada penguasaan konsep agar pembelajaran tersebut lebih bermakna.
Pembelajaran fisika di sekolah berorientasi pada teori, konsep, rumus dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam domain kognitif yang
berkenaan dengan ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan pencipta
atau kreasi. Penguasaan konsep yang telah diajarkan, baru dapat diketahui oleh
guru bila telah diadakan evaluasi. Alat evaluasi yang dapat digunakan adalah alat
klasifikasi tingkat evaluasi dengan Taksonomi Bloom Revisi (Taksonomi
Anderson). Widodo menyatakan pembacaan yang tertarik untuk mengetahun
perbedaan antara taksonomi yang lama dan penjelasan lebih rinci mengenai
taksonomi yang baru (Taksonomi Anderson) dan pemanfaatan dalam perumusan
tujuan pembelajaran dapat membaca tulisan penulisan sebelumnya.

Pada materi Listrik Statis terlihat langsung di kehidupan sehari-hari tetapi
banyak siswa yang tidak mengetahui konsep Listrik Statis yang ada di
lingkungannya, serta banyak siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep
yang sering terjadi kesalahan konsep (miskonsepsi). Penguasaan konsep dapat

membantu mengurangi miskosepsi pada siswa.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dimaksud untuk menyelidiki keadaan kondisi, atau hal-hal
lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA
(ilmu pengetahuan Alam) dari tiga sekolah. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Genteng sebagai SMAN X, SMA Negeri 1
Glenmore sebagai SMAN Y, dan SMA Negeri 1 Muncar sebagai SMAN Z.

Penguasaan konsep pada SMAN X pada pokok bahasan listrik statis yaitu
67% berkategori cukup baik. SMAN Y penguasaan konsep pada pokok bahasan
listrik statis yaitu 66% berkategori cukup baik. SMAN Z penguasaan konsep pada
pokok bahasan listrik statis yaitu 50% berkategori kurang baik. Penguasaan
konsep berdasarkan indikator penguasaan konsep Taksonomi Anderson
menunjukkan bahwa persentase penguasaan konsep setiap indikator dari ketiga
sekolah paling tinggi pada indikator mengingat (C1) SMAN X, memahami (C2)
SMAN Y, mengaplikasikan (C3) SMAN X, menganalisis (C4) SMAN Z,
mengevaluasi (C5) SMAN X, menciptakan (C6) SMAN Y.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan ilmu yang mendasari semua cabang sains karena
berhubungan dengan perilaku dan struktur materi (Giancoli, 2014:1). Mata
pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang sulit. Berdasarkan data nilai UN
di Kabupaten Banyuwangi menunjukkan bahwa terjadi penurunan dari tahun 2015
sampai 2017 pada mata pelajaran Fisika (Kemdikbud, 2017). Menurut Sutarto dan
Indrawati (2010:1) fisika merupakan bidang ilmu mempelajari tentang alam dan
gejala alam bersifat riil dan abstrak. Fisika merupakan bagian dari ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari gejala — gejala dan kejadian alam
melalui serangkaian proses ilmiah yang meliputi kegiatan observasi, membuat
hipotesis, eksperimen serta evaluasi data yang dibangun atas dasar sikap ilmiah
dan hasilnya berwujud produk ilmiah berlaku secara universal (Trianto,
2010:137). Konsep fisika tidak lepas dalam kehidupan sehari-hari, sebagai cabang
dari ilmu IPA. Menurut hasil penelitian Richmond (2007) proses pembelajaran
fisika masih merujuk pada pembelajaran yang berasaskan fakta dengan
mengutamakan metode menghafal.

Menurut Standar Nasional Pendidikan, pembelajaran fisika harus
dikonstruksi sedemikan rupa sehingga proses pembelajarannya dapat terlaksana
dengan baik sesuai dengan tujuan umum pembelajaran fisika yang menekankan
pada penguasaan konsep agar pembelajaran tersebut lebih bermakna (Fajrina,
2016). Pembelajaran fisika di sekolah berorientasi pada teori, konsep, rumus dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Suparmanto,dkk, (2016), salah
satu permasalahan yang dihadapi oleh banyak guru fisika dalam pembelajaran
fisika adalah penguasaan konsep siswa. Berdasarkan hasil penelitaian Sukma
(2016 : 208) menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika siswa pada materi
usaha dan energi sangat rendah, sebanyak 87,7% siswa memiliki penguasaan
konsep yang salah.

Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam domain kognitif yang

berkenaan dengan ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan pencipta
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atau kreasi (Fajrina, dkk, 2016). Dahar (2003) mendefinisikan penguasaan sebagai
kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun
penerannya dalam kehidupan sehari-hari. Anderson dan Krathwohl (2001)
menyatakan bahwa dengan penguasaan konsep siswa dapat meningkatkan
kemahiran intelektualnya dan membantu dalam memecahkan persoalan yang
dihadapinya serta menimbulkan pembelajaran bermakna.

Penguasaan konsep yang telah diajarkan, baru dapat diketahui oleh guru
bila telah diadakan evaluasi. Alat evaluasi yang dapat digunakan adalah alat
klasifikasi tingkat evaluasi dengan Taksonomi Bloom Revisi (Taksonomi
Anderson). Widodo (2005) menyatakan pembacaan yang tertarik untuk
mengetahun perbedaan antara taksonomi yang lama dan penjelasan lebih rinci
mengenai taksonomi yang baru (Taksonomi Anderson) dan pemanfaatan dalam
perumusan tujuan pembelajaran dapat membaca tulisan penulisan sebelumnya.
Taksonomi yang baru memungkinkan pembuatan soal yang bervariasi untuk jenis
proses kognitif, karena dalam taksonomi yang lama hanya dikenal jenjang C1, C2,
C3, dst. Sedangkan dalam taksonomi yang baru tiap jenjang terbagi menjadi
empat dimensi pengetahuan yang masih terbagi lagi dalam enam dimensi proses
kognitif (Widodo, 2006). Adapun indikator penguasaan konsep yaitu seorang
dapat dikatakan menguasai konsep jika orang tersebut benar — benar memahami
konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya, tetapi tidak mengubah makna yang ada di
dalamnya (Awal, Sitti, dkk, 2014). Klasifikasi tujuan pembelajaran dengan
berpedoman pada revisi taksonomi Bloom, dapat memberikan pemahaman yang
lebih menyeluruh bagi guru, yang erat kaitannya dengan makna rumusan tujuan
pembelajaran, tujuan aktivitas-aktivitas pembelajarannya, dan tujuan asesmen dari
suatu pembelajaran(Faisal,2015).

Dalam taksonomi revisi, indikator Aplikasi, Analisis, dan Evaluasi
dipertahankan, tetapi dalam bentuk kata kerja sebagai Menerapkan, Menganalisis,
dan Mengevaluasi. Sintesis berubah tempat dengan Evaluasi dan berganti nama
Mencipta (Krathwohl, 2002:214). Komponen kata kerja dari Pengetahuan berubah

menjadi kategori mengingat, yang menggantikan klasifikasi pengetahuan aslinya
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dalam enam kategori pokok, yang sekarang menggunakan kata kerja. Bentuk kata
kerja ini mendeskripsikan tindakan yang tersirat dalam kategori pengetahuan
aslinya tindakan pertama yang dilakukan siswa dalam belajar pengetahuan adalah
mengingatnya (Anderson & Krathwohl, 2010:400).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada beberapa SMA
Kabupaten Banyuwangi, pelajaran fisika dianggap sulit oleh sebagian siswa
karena memerlukan daya penalaran yang lebih tinggi dan penguasaan matematika
sebagai alat bantu dalam memecahkan soal fisika, sehingga menjadikan siswa
tidak tertarik untuk mempelajarinya. Pemahaman siswa yang salah terhadap suatu
konsep dapat mengakibatkan terjadinya miskonsepsi (Pabaccu dan Geban, 2012).
Jika seorang siswa masih mengalami miskonsepsi pada materi awal dan tidak
mendapatkan bantuan. Akibatnya, siswa tidak memahami esensi konsep fisika
sehingga mengakibatkan kegagalan siswa dalam memecahkan masalah pada
proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah.

Salah satu materi pada pembelajaran fisika adalah listrik. Materi listrik
terbagi menjadi listrik statis dan listrik dinamis. Listrik statis merupakan bagian
fisika yang mempelajari tentang gejala alam, khususnya tentang daerah medan
listrik, jenis muatan listrik dan sebagainya (Silaban, 2014). Pada penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai Listrik Statis, siswa mengalami miskonsepsi
menurut Agustina (2014:65) didapatkan persentase miskonsepsi siswa untuk
setiap konsep kelistrikan dan kemagnetan pada bahasan Listrik Statis 25,6 %,
konsep besaran fisika pada berbagai bentuk rangkaian listrik 30,3%, konsep
besarnya energi dan daya listrik dalam kehidupan sehari-hari 24,6%, konsep cara
pembuatan magnet dan atau menentukan kutub-kutub yang dihasilkan 25,9% dan
konsep faktor-faktor yang mempengaruhi GGL induksi 33,4%. Hasil penelitian
terhadap penguasaan konsep Fisika siswa SMA di kota Semarang, tahun 2004,
menunjukkan bahwa materi kelistrikan merupakan salah satu pokok bahasan yang
belum dikuasi oleh siswa (Murni Tuk Nugroho, 2004).

Menurut Rusilowati (2006), kesulitan belajar kelistrikan disebabkan oleh
rendahnya penguasaan konsep, lemahnya kemampuan matematis, dan

kekurangmampuan siswa dalam mengkonversi satuan. Berdasarkan berbagai
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pendapat di atas dapat dikatakan bahwa materi Listrik Statis memerlukan
pemahaman konsep sebelum memahami rumus, tetapi pada kenyataannya
pembelajaran yang dilakukan lebih fokus pada penyelesaian soal. Pada materi
Listrik Statis terlihat langsung di kehidupan sehari-hari tetapi banyak siswa yang
tidak mengetahui konsep Listrik Statis yang ada di lingkungannya, serta banyak
siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep yang sering terjadi kesalahan
konsep (miskonsepsi). Penguasaan konsep dapat membantu mengurangi
miskosepsi pada siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan
suatu penelitian dengan menganalisis penguasaan konsep fisika terhadapat hasil
pembelajaran yang telah diperoleh siswa pada materi listrik Statis. Adapun judul
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah “Analisis Penguasaan Konsep
Siswa Menggunakan Taksonomi Anderson materi Listrik Statis dalam
Pembelajaran Fisika di SMA Kabupaten Banyuwangi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana penguasaan konsep siswa Kelas XII SMA di Banyuwangi pada
pokok bahasan Listrik Statis ?
b. Bagaimana tingkatan penguasaan konsep Listrik Statis menurut Taksonomi
Anderson pada siswa Kelas XII SMA di Banyuwangi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti, adapun
tujuan penelitian ini adalah
a. Menganalisis penguasaan konsep siswa Kelas XII SMA di Banyuwangi pada
pokok bahasan Listrik Statis
b. Menganalisis tingkatan penguasaan konsep Listrik statis menurut Taksonomi

Anderson pada siswa Kelas XII SMA di Banyuwangi
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat memberikan
manfaat antara lain :

a. Bagi siswa, sebagai bahan masukan agar para siswa nantinya dapat belajar
dengan giat dalam belajar mata pelajaran fisika

b. Bagi guru, sebagai acuan dalam memperbaiki metode mengajar agar
pembelajaran fisika menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa

c. Bagi Sekolah, dapat memperoleh gambaran mengenai penguasaan konsep
siswa pada pokok bahasan Listrik Statis sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran kedepannya.

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan terkait penguasaan konsep dan
pelaksanaan pembelajaran sebagai bekal untuk terjun ke dunia pendidikan
kelak sebagai seorang pendidik dan dapat dijadikan pembelajaran yang
bermakna bagi peneliti untuk lebih berhati-hati dalam mengajarkan konsep
fisika ketika nanti menjadi seorang guru, terutama konsep fisika dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Bagi Lembaga, dapat digunakan sebagai bahan referensi dan rujukan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya serta menumbuhkan persepsi pentingnya

memahami konsep fisika.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil individu
dengan lingkungannya dalam memenuhi hidupnya (Sugihartono, dkk. 2012). Belajar
merupakan kebutuhan pokok setiap manusia. Pada belajar adalah proses mendapatkan
pengetahuan. Menurut usman (dalam jihad dan haris, 2013: 12) pembelajaran adalah
inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan
utama. Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkain perbuatan
guru dan siswa tas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu.

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gelaja melalui proses
ilmiah seperi observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesisi, pengujian
hipotesisi melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep
yang dibangun dari sikap ilmiah dan hasilnya berupa produk ilmiah (Trianto, 2011: 137-
138). Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari perkembangan teknologi
maju dan konsep hidup harmonis dengan alam. Berdasarkan Permendiknas Nomor 22
tahun 2006 bahwa pada tingkat SMA/MA, pelajaran fisika dipandang penting untuk
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama,
selaian memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran Fisika
dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna
untuk memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran Fisika
perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu mebekali peserta didik
pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang di persyaratkan untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan
teknologi.

Pembelajaran fisika bukanlah dirancang untuk melahirkan fisikawan atau saintis,
akan tetapi dirancang untuk membantu siswa akan pentingnya berpikir kritis dengan

hal-hal baru yang ditemunya berdasarkan pengetahuan-pengetahuan yang telah diyakini
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akan kebenarannya (Mundilarto, 2013). Secara garis besar pembelajaran Fisika seperti

yang diungkapakan olen Abu Hamid (Suryono, 2012) adalah sebagai berikut:

Garis besar, hakikat pemebelajaran fisika adalah sebagai berikut :

a. Proses belajar Fisika bersifat untuk menentukan konsep, prinsip, teori, dan hukum-
hukum alam, serta untuk dapat menimbulkan reaksi, atau jawaban yang dapat
dipahami dan diterima secra objektif, jujur dan rasional.

b. Pada hakikatnya mengajar Fisika merupakan suatu usaha untuk memilih strategi
mendidik dan mengajar yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan dan
upaya untuk menyediakan kondisi-kondisi dan situasi belajar Fisika yang kondusif,
agar murid secara fisik dan psikologis dapat melakukan proses eksplorasi untuk
menemukan konsep, prinsip, teori dan hukum-hukum alam serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pada hakikatnya hasil belajar Fisika merupakan kesadaran murid untuk
memperoleh konsep dan jaringan konsep Fisika melalui eksplorasi dan
eksperimentasi, serta kesadaran murid untuk menerapkan pengetahuannya untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan uraian dari beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
fisika dapat diartikan suatu proses pendidikan yang mempelajari gejala-gejala yang
harus melalui proses ilmiah agar dapat membangun sikap ilmiah dan menghasilakan

suatu produk ilmiah untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

2.2 Materi Listrik Statis
2.2.1 Listrik statis

Kata listrik (electricity) berasal dari kata Yunani elektron, yang berarti “amber”
Amber adalah damar pohon yang membantu, dan orang zaman dulu mengetahui bahwa
jika Anda menggosokkan sepotong amber dengan kain, amber tersebut akan menarik
daun — daun kecil atau debu. Sepotong karet yang keras, batang kaca, atau penggaris
plastik yang digosok dengan kain juga akan menunjukkan “efek amber” ini, atau

sekarang kita sebut dengan istilah listrik statis (static electricity). Sebuah benda
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menjadi “bermuatan” akibat adanya proses penggosokan, dan dikatakan memiliki
muatan listrik neto.

Baru pada abad terakhir inilah menjadi jelas bahwa pemahaman mengenai listrik
dimulai dari atom itu sendiri. Sebuah model atom yang disederhanakan menunjukkan
bahwa atom memiliki inti bermuatan positif yang kecil namun berat, yang dikelilingi
oleh satu atau lebih elektron bermuatan negatif (gambar. 2.1). Inti tersebut terdiri atas
proton, yang bermuatan positif, dan neutron, yang memiliki muatan neto. Magnitudo
muatan listrik pada semua proton dan semua elektron tepat sama; tetapi jenisnya
berlawanan. Jadi atom netral tidak memiliki muatan neto dan mengandung jumlah
proton dan elektron yang sama. Namun kadang — kadang, satu atom bisa kehilangan
satu atau lebih elektronnya, atau mendapatkan elektron tambahan. Dalam hal ini atom

akan memiliki muatan positif atau negatif neto, yang disebut ion.

(
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Gambar 2.1 Model atom sederhana

Pada benda padat, inti cenderung berada di posisi yang nyaris tetap, sementara
bebrapa elektron dapat bergerak cukup bebas. Ketika sebuah benda bersifat netral,
benda tersebut mengandung sejumlah muatan positif dan negatif yang sama. Pemberian
muatan pada benda padat dengan cara menggosok dapat dijelaskan sebagai perpindahan
elektron dari satu benda ke yang lainnya. Ketika penggaris plastik menjadi bermuatan
negatif dengan menggosoknya dengan handuk kertas. Elektron dipindahkan dari handuk

ke plastik, membuat handuk bermuatan positif yang besarnya sama dengan muatan
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negatif yang di dapat oleh plastik. Pada zat cair dan gas, inti atau ion juga dapat

bergerak seperti elektron.

Gambar 2.2 Diagram molekul air. Karena memiliki muatan yang berlawanan pada ujung —
ujung yang berbeda, maka disebut molekul “polar”

Normalnya, ketika benda diberi muatan dengan penggosokan, benda tersebut akan
menahamn muatan selama waktu yang terbatas dan akhirnya kembali ke keadaan netral.
Ke mana muatan itu pergi? biasanya, muatan berlebihan dapat “bocor” ke molekul air
di udara. Hal ini dikarenakan molekul air bersifat polar — yaitu, walapun netral,
muatannya tidak berdistribusi merata, Gambar 2.2 Jadi, elektron tambahan pada,
katakanlah, penggaris plastik dapat “bocor” ke udara karena tertarik ujung molekung air
yang positif. Benda yang bermuatan positif di sisi lain, dapat dinetralkan dengan
perpindahan elektron yang tifak terpegang erat oleh molekul air di udara. Pada hari —
hari yang kering, listrik statis jauh lenih ter;ihat karena udara mengandung molekul air
yang lebih sedikit untuk memungkinkan kebocoran muatan. Ada hari yang lembap atu
berhujan, sulit untuk membuat sebuah benda mempertahankan muatan netonya untuk
waktu yang lama.

(Giancoli. 2014; 2 - 3).

2.2.2 Hukum Coulomb
Peralatan yang akurat untuk mengukur muatan listrik belum ada pada masa

Coulomb. Namun, ia mampu menyiapkan bola — bola kecil dengan magnitudo muatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

yang berbeda dimana rasio muatannya telah diketahui. Jika muatan pada salah satu
benda digandakan, maka gaya akan digandakan; dan jika muatan pada kedua benda
digandakan, maka gaya akan naik menjadi empat kali lipat nilai awalnya. Hal ini
berlaku jika jarak antara kedua muatan tersebut tetap sama. Jika jarak anatara kedua
bertambah, ia mengemukakan bahwa gaya akan berkurang sebanding dengan kuadrat
jarak diantara kedunya. Artinya, jika jarak digandakan, maka berkurang menjadi
seperempat nilai awalnya. Jadi, Coulomb menyimpulkan bahwa magnitudo gaya F yang
diberikan olehsatu benda kecil bermuatan kepada benda bermuatan kedua sebanding
denganhasil kali magnitudo muatan benda pertama Q,, dengan magnitudo muatan benda
kedua Q,, dan berbanding terbalik terhadap kuadrat jarak r diantaranya. Sebagai

persamaan, Kita dapat menuliskan hukum Coulomb sebagai
Q10
F = k% (2.1)
Dimana k adalah konstanta pembanding k = 8,988 x 10° N . m?/C?
(Giancoli. 2014; 6)

Newton menemukan bahwa dua buah massa saling tarik-menarik dengan gaya
yang berbanding lurus dengan perkalian dua massa dan berbanding terbalik dengan
kuadrat jarak keduanya. Coulomb menemukan sifat serupa pada muatan listrik. Dua
buah muatan listrik saling mengerjakan gaya yang besarnya berbanding lurus dengan

perkalian dua muatan dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak keduanya. Pada
gambar 2.3 menunjukkan F1, adalah gaya pada muatan 1 oleh 2 sedangkan F adalah

gaya muatan 2 oleh muatan 1, besar F1, = F; tetapi dengan berlawanan arah.
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Gambar 2.3 Muatan sejenis tolak-menolak dan muatan berbeda jenis tarik-menarik

Gambar 2.4 Sisir menarik potongan-potongan kertas karena memiliki muatan listrik
yang berbeda

Gaya yang dihasilkan bisa berupa gaya tarik — menarik atau tolak menolak,
tergantung pada jenis muatan yang melakukan gaya. Dari hasil pengamatan didapatkan
bahwa

a. Dua muatan sejenis, yaitu muatan yang sama-sama positif atau sama — sama
negatif melakukan gaya tolak-menolak.
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b. Dua muatan yang tidak sejenis, yaitu poditif dan negatif, saling melakukan gaya
tarik-menarik.
(Abdullah. 2006 ; 1 -2)

2.2.3 Medan Listrik E

Untuk mendefinikan medan listrik secara operasional, kita menempatkan sebuah
muatan uji yang kecil g, (untuk memudahkan maka kita menganggap q, positif) pada
titik di dalam ruang yang akan diselidiki, dan kita mengukur gaya listrik F (jika ada)
yang bekerja pada benda ini. Medan listrik E pada titik tersebut didefinisikan sebagai*

F
E=— (2.2)

Disini E adalah sebuah vektor karena F adalah sebuah vektor, dan q, adalah buah
skalar. Arah E adalah arah F, yakni yang menyatakan di dalam arah sebuah muatan
positip yang diam yang ditempatkan pada titik tersebut cenderung bergerak (Halliday.
1990; 29 — 30).

Alasan mendefinikan E sebagai limit f/q (dengan g —0) adalah agar E tidak
bergantung pada magnitudo muatan uji g. Hal ini berarti bahwa E hanya
mendeskripsikan efek muatan yang menciptakan medan listrik pada titik itu. Untuk
situasi yang sederhana yang melibatkan satu atau beberapa muatan titik, kita dapat
menghitung E. Sebagai contoh, medan listrik pada jarak r dari satu muatan titik Q akan

megnitudo

=kZ (2.3)
(Giancoli. 2014; 13)

2.2.4 Energi Potensial Listrik
Dapat didefinisikan hanya untuk gaya konservatif. Usaha yang dilakukan oleh
gaya konservatif pada waktu memindahkan sebuah objek di antara dua posisi manapun

tidak bergantung pada jalur yang diambil. Gaya elektrostatik antara dua muatan apapun
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F = le—fz terkonservasikan karena ketergantungannya terhadap posisi sama seperti
r

gaya gravitsi, yang juga terkonservasikan. Jadi, bisa didefinikan energi potensial EP
untuk gaya elektrostatik.

Energi potensial antara dua titik apapun, a dan b, sama dengan neagtif usaha yang
dilakukan oleh gaya konservatif pada subjek objek saat objek tersebut bergerak dari titik
a ke titik b : AEP = —W. Mendefinisikan perubahan energi potensial listrik, EP, — EP,,
ketika muatan titik g bergerak dari titik a ke titik b yang lain, sebagai usaha negatif yang

dilakukan oleh gaya listrik untuk memindahkan muatan dari titik a ke titik b.

Gambar 2.5 usaha dilakukan oleh medan listrik E pada saat memindahkan muatan positif
dari posisi a ke posisi b.

Perhatikan sebuah muatan titik positif q yang kecil yang diletakkan pada titik “a”

dengan sangat dekat ke pelat positif seperti pada gambar. Muatan q ini sangat kecil

sehingga tidak berpengaruh terhadap E. Jika muatan g pada titik a tersebut dilepaskan,
maka gaya listrik akan melakukan usaha pada muatan dan mempercepatnya menuju
pelat negatif. Usaha W yang dilakukan oleh medan listrik E untuk memindahkan
muatan dengan jarak d adalah perubahan energi potensial listrik sama dengan negatif
usaha yang dilakukan oleh gaya listrik secara matematis dapat dituliskan :
W = Fd = qEd
EP, — EP, = —qEd (2.6)
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Pada kasus tersebut, energi potensial menurun (AEP negatif); dan ketika partikel
bermuatan mengalami percepatan dari titik a ke titik b pada gambar 2.5, maka energi
kinetik (EK) partikel tersebut akan bertambah dengan besar yang sama. Sesuai dengan
konservasi energi, energi potensial listrik diubah menjadi energi kinetik, dan energi total
tetap terkonservasikan.

(Giancoli. 2014; 37)

2.2.5 Potensial Listrik

Mendefinisikan potensial listrik (atau cukup potensial saja jika memang
membicarakan “listrik”) sebagai energi potensial per satuan muatan. Potensial listrik
dinyatkan dengan simbol V. Jika muatan tes positif q dalam sebuah medan listrik
memiliki energi potensial listrik EP, pada titik a (relatif energi potensial nol), maka

potensial listrik VVa pada titik ini adalah

__EPy

V== (2.4)

Perbedaan energi potensial yang bisa diukur secara fisik. Berarti hanya selisih
pada potensial, atau beda potensial, antara dua titik a dan b yang diukur. Ketika gaya
listrik melakukan usaha positif pada suatu muatan, energi kinetik meningkat dan energi
potensial menurun. Selisih energi potensial, EP, — EP,, sama dengan negatif dari usaha
Wb, yang dilakukan oleh medan listrik untuk memindahkan muatan dari titik a ke titik
b; sehingga mendapatkan beda potensial V,, sebesar

Vab =Vp = Ta
EP, — EP,
q
Wap

= -~ (2.5)

Perhatikan bahwa potensial listrik, seperti medan listrik, tidak bergantung pada

muatan tes g. V bergantung pada muatan — muatan lain yang menciptakan medan, tidak
bergantung pada muatan tes g; 1 memperoleh energi potensial dengan cara berada di
dalam potensial V yang disebabkan oleh muatan — muatan lain.

(Giancoli. 2014; 37-38)
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Jika kita tempatkan sebuah muatan dalam ruang yang mengandung medan listrik
maka muatan yang mula-mula diam akan bergerak. Ini berarti muatan mengalami
pertambahan energi kinetik yang semula nol menjadi tidak nol. Pertambahan energi
kinetik ini hanya mungkin disebabkan oleh dua faktor, yaitu:

a.  Ada kerja luar yang bekerja pada muatan, atau
b.  Adaenergi lain yang mengalami pengurangan
Jika tidak ada gaya luar yang kita berikan pada muatan, maka pastilah
penambahan energi kinetik dibarengi oleh pengurangan energi bentuk lain sehingga
energi total konstan (hukum kekekalan energi). Energi bentuk lain yang paling mungkin
dimiliki partikel tersebut adalah energi potensial. Dengan demikian, partikel bermuatan
listrik yang berada dalam ruang yang mengandung medan listrik memiliki energi
potensial listrik.
(Abdullah. 2006 ; 59)

2.2.6 Kapasitor

Kapasitor adalah sebuah alat yang dapat menyimpan muatan listrik, dan
normalnya terdiri atas dua benda yang merupakan penghantar (biasanya pelat atau
lembaran) yang diletakkan berdekatan tetapi saling menyentuh. Kapasitor banyak
digunakan pada rangkaian-rangkain eletronik dan kadang-kadang disebut kondensator.
Kapasitor menyimpan muatan untuk penggunaan akhir, seperti pada lampu Kilat
kamera, dan sebagai cadangan energi pada komputer jika listrik mati. Kapasitor juga
menahan limpahan muatan dan energi melindungi rangkaian.

Sebuah kapasitor sederhana biasanya terdiri atas sepasang pelat sejajar dengan
luas A yang dipisahkan jarak d yang kecil (Gambar.2.7a). Seringkali kedua pelat
tersebut digulung menjadi bentuk silinder dengan kertas atau isolator lannya
memisahkan pelat-pelat tersebut, Gambar 2.7b; Gambar 2.7c adalah foto sebenarnya

dari beberapa kapasitor yang digunakan untuk berbagai aplikasi.
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Gambar 2.6 kapasitor: diagram dari (2) pelat sejajar (b) bentuk silinder (pelat sejajar
yang digulung). (c) Foto beberapa kapasitor yang sebenarnya.

Pada diagram rangkain, simbol menggambarkan kapasitor. Baterai, yang
merupakan sumber voltase, ditunjukkan dengan simbol dan panjang garis lengan yang
tidak sama.

[simbol Kapasitor]

[ Vi
[ © AN <

Gambar 2.7 (a) Kapasitor pelat sejajar dihubungkan ke sebuah baterai. (b) Rangkaian yang
sama meggunakan simbol.

Jika voltage diberikan ke kapasitor dengan cara menghubungan kapasitor ke
sebuah baterai dengan kawat penghantar seperti gambar 2.8, maka muatan mengalir dari
baterai ke masing-masing pelat: satu pelat mendapatkan muatan negatif dan yang

lainnya mendapat muatan positif dengan jumlah yang sama. Masing-masing ujung
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baterai dan pelat kapasitor yang terhubung dengannya berada pada potensial sama;
dengan demikian voltase penuh baterai tampak melewati kapasitor. Untuk suatu
kapasitor tertenu, jumlah muatan Q yang didapatkan oleh setiap pelat sebanding dengan
beda potensial V antara kedua plat:
Q=CV 2.7

Konstanta pembanding, C disebut Kapasitansi dari kapasitor tersebut. Satuan
kapasitansi adalah coulomb per volt, dan satuan ini disebut farad (F). Sebagian besar
kapasitor memiliki kapasitansi dalam kisaran 1 pF (pikofarad = 10™? F) sampai 10° uF
(mikrofarad = 10° F).

Kapasitansi C tidak bergantung pada Q atau V. Nilainya hanya bergantung pada
ukuran, bentuk, dan posisi relatif dari kedua konduktor, dan juga pada material yang
memisahkan. Untuk kapasitor pelat sejajar yang masing-masing pelatnya memiliki luas
A dan dipisahkan oleh jarak d yang berisi udara (Gbr. 2.7a) kapasitansi dinyatakan

dengan

C=6o2 (2.8)

€, = permitivitas hampa udara (8,85 x 10> C?/N.m?)
(Giancoli. 2014, 48)

2.3 Penguasaan Konsep

Konsep adalah buah pemikiran seorang atau sekelompok orang yang dinyatakan
dalam definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan yang meliputi prinsip
hukum dari suatu teori, konsep tersebut diperoleh dari fakta, peristiwa, dan pengalaman
melalui generalisasi dan pemikiran abstrak (Sagala, 2006 : 71). Menurut Awal, Sitti,
dkk (2015), konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek-objek,
kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai
atribut-atribut yang sama. Mariana & Praginda (2009:22) menyatakan bahwa konsep
adalah suatu ide atau gagasan yang digeneralisasikan dari pengalaman yang relevan.

Definisikan penguasaan konsep sebagai kemampuan siswa dalam memahami
maknsa secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
Dahar (2003). Penguasaan konsep adalah kekampuan siswa dalam domain kognitif yang
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berkenaan dengan ingatan, pemahaman, penerapan analisis, evaluasi dan pencipta atau

kreasi (Fajrina, dkk. 2016). Andersen dan Krathwol (2001) menyatakan bahwa dengan

penguasaan konsep siswa dapat meningkatkan kemabhiran intelektualnya dan membantu
dalam memecahakan persoalan yang dihadapinya serta enimbulkan pembelajaran yang
bermakna.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian
konsep adalah buah pikiran yang saling berkaitan mengenai suatu fakta serta
pengalaman melalui kejadian- kejadian tertentu. Sehingga evaluasi terhadap penguasaan
konsep sangatlah penting untuk mengukur sejauh mana penguasaan konsep siswa
terhadap suatu pokok bahasan. Evaluasi terhadap penguasaan konsep bisa dilakukan
dengan menggunakan tes penguasaan konsep. Tes tersebut mengandung 6 kategori
ranah kognitif. Hal ini diungkapkan oleh Krathwohl (2002: 4) bahwa untuk menguasai
konsep suatu materi harus menguasai 6 katogri proses kognitif dalam taksonomi Bloom
Revisi yaitu ; mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan (apply),
menganalisis (analize), mengevaluasi (evaluate), membuat (create).

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa penguasaan konsep siswa
harus melalui kategori-kategori berikut ;

a. Cl1 yaitu mengingat (remember). Kemampuan siswa untuk mengingat kembali
satu atau lebih fakta-fakta yang sederhana

b. C2 yaitu memahami (understand). Kemampuan siswa untuk membuktikan bahwa
ia memahami hubungan sederhana diantara faktor-faktor atau konsep

c. C3 yaitu merepakan (apply). Kemampuan siswa untuk menyeleksi atau memilih
suatu abstaksi tertentu (konsep, huku, dalih, gagasan, dan cara) secara tepat untuk
diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkan secara benar.

d. C4 vyaitu menganalisis (analize). Kemampuan siswa untuk menguraikan
permasalahn atau obyek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana hubungan
saling keterkaitan antara unsur-unsur tersebut.

e. C5 vyaitu mengevaluasi (evaluate). Kemampuan siswa membuat suatu

petimbangan berdasarkan kriteria antar unsur-unsur tersebut.
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f.  C6 yaitu membuat (create). Kemampuan siswa untuk menggabungkan beberapa
unsur menjadi suatu bentuk kesatuan.

Jadi konsep yang dimaksud adalah bagaimana siswa mampu mengenal dan
mengingat kembali materi, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
dapat menggabungkan beberapa unsur menjadi satu konsep-konsep dari materi-materi
yang telah disampaikan oleh guru sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang
dilakukan. Karena hasil belajar menjdai tolak ukur dari keberhasilan suatu proses yang
dilakukan dalm pembelajaran tentunya dalam hal ini disesuaikan dengan tujuan yang

ingin dicapai.
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2.4 Taksonomi Anderson (Taksonomi Bloom Revisi)

Tabel 2.1 Perbedaan antara taksonomi yang lama dan taksonomi yang baru.

Taksonomi yang lama

Taksonomi yang Baru

Dimensi pengetahuan

Dimensi Proses Kognitif

1.0 Pengetahuan
1.10 Pengetahuan tentang hal-hal spesifik
1.11 pengetahuan tentang terminologi
1.12 pengetahuan tentang fakta spesifik
1.20 Pengetahuan tentang
memperlakukan hal-hal spesifik
1.21. Pengetahuan tentang konvensi
1.22. Pengetahuan tentang kecendrungan dan
urutan
1.23. Pengetahuan tentang klasifikasi dan
kategori
1.24. Pengetahuan tentang kriteria
1.25. Pengetahuan tentang metodologi

cara-cara

1.30 Pengetahuan  tentang universal dan
abstarksi
1.31. Pengetahuan tentang  prinsip  dan
generalisasi

1.32. Pengetahuan tentang teori dan struktur
2.0 Pemahaman

2.10 tranlasi

2.20 interpretasi

2.30 Extrapolasi

Pengetahuan faktual

a. Pengetahuan tentang terminologi

b. Pengetahuan tentang bagian detail dan
unsur-unsur

Pengetahuan Konseptual

a. Pengetahuan tentang Kklasifikasi dan
katagori

b. Pengetahuan tentang prinsip dan
generalisasi

c. Pengetahuan tentang teori, model &
struktur

Pengetahuan Prosedural

a. Pengetahuan tentang keterampilan
khusus yang berhubungan dengan
suatu bidang tertentu dan pengetahuan
algoritma

b. Pengetahuan tetntang teknik dan
metode

c. Pengetahuan tentang kriteria
pengguanaan suatu prosedur

Pengetahuan Metakognitif

a. Pengetahuan strategik

C.1. Mengingat (Remember)
1.1 Mengenali (Recognizing)
1.2 Mengingat (Recalling)

C.2. Memahami (Understand)
1.3 Menafsirkan (Interpreting)
1.4 Memberi contoh (exampliying)
1.5 Meringkas (summarizing)
1.6 Menari inferensi (inferring)
1.7 Membandingkan (compairing)
1.8 Menjelaskan (explaining)

C.3 Mengaplikasikan (Apply)
1.9 Menjalankan (Executing)
1.10Mengimplementasikan
(implementing)

C.4. Menganalisis (Analyze)
1.11 Menguraikan (difeerentiating)
1.12 Mengorganisir (organizing)
1.13Menemukan makna tersirat
(attributing)

C.5. Evaluasi (Evaluate)
1.14 Memeriksa (checking)
1.15 Mengkritik (critiquing)

0¢
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Taksonomi yang lama

Taksonomi yang Baru

Dimensi pengetahuan

Dimensi Proses Kognitif

3.0 Aplikasi
4.0 Analisis
4.10 analisis elemen-elemen
4.20 analisis hubungan
4.30 analisis organisasi prinsip-prinsip
5.0 Sintesisi
5.10 membuat bentuk komunasi yang khas
5.20 membuat rencana, atau seperangkat operasi
5.30 menurunkan seperangkat hubungan abstrak
6.0 Evaluasi
6.10 Menilai berdasarkan bukti internal
6.20 Menilai berdasarkan kriteria eksternal

b. Pengetahuan tentang operasi kogbitif

c. Pengetahuan tentang diri sendiri

C.6. Membuat (Create)
1.16 Merumuskan (generating)
1.17 Merencanakan (planning)
1.18 Memproduksi(producing)

Sumber : Widodo, 2005

T¢
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Perbedaan yang mendasar antara taksonomi yang baru dengan taksonomi
yang lama dalam hal pemisahan antara dimensi pengetahuan (knowledge) dan
dimensi proses kognitif (cognitive processes). Dalam taksonomi yang lama
kedua dimensi tersebut disatukan dalam kategori pengetahuan sehingga kategori
pengetahuan berbeda dari kategori-kategori yang lain (lihat tabel 2.1). seperti
terliat ditabel 2.1, kategori 1.0 merupakan rincian tentang macam-macam
pengethauan sedangan kategori 2.0 — 6.0 merupakan “proses kognitif”.
Pengetauan merupakan kata benda sedangkan kategori-kategori yang lain
merupakan kata kerja yang menunjukkan berbagai kemungkinan bagaimana kata
benda tersebut diperlakukan.

Dalam taksonomi yang baru dimensi pengetahuan dan dimensi proses
kognitif dipisahkan. Dimensi pengetahuan hanya memuat jenis-jenis
pengetahuan sedangkan dimensi proses kognitif memuat macam-macam proses
kognitif. Pemisahan ini bukan hanya memperjelas kedudukan kedua dimensi

tersebut namun juga memperluas cakupan kedua dimensi tersebut.

2.4.1 Dimensi Pengetahuan

Ada empat macam pengetahuan, yaitu : pengetahuan faktual, pengetahuan
konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Jenis — jenis
pengerahuan ini sesungguhnya menunjukkan penjenjangan dari yang sifatnya
konkret (faktual) hungga yang abstrak (metakognitif). Dalam taksonomi yang
lama, pengetahuan metakognitif belum dicantumkan sebagai jenis pengetahuan

yang juga harus dipelajari siswa.

2.4.1.1 Pengetahuan Faktual (Factual Knowledge) : pengetahuan yang berupa
potongan-potongan informasi yang terpisah-pisah atau unsur dasar yang
ada dalam suatu disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan faktual pada umumnya
merupakan abstraksi tingkat renda. Ada dua macam pengetahuan faktual,
yaitu pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-unsur (knowlwdgw of

specific details and element).
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1) Pengetahuan tentang terminologi (knowledgw of terminology) :
mencakup pengetahuan tentang label atau simbol tertentu baik yang
bersifat verbal maupun non verbal. Setiap disiplin ilmu biasanya
mempunyai banyak sekali terminologi yang khas untuk disiplin ilmu
tersebut. Beberapa contoh pengetahuan tentang terminilogi:
pengetahuan tentang alfabet, pengetahuan tentang istilah ilmiah, dan
pengetahuan tentang simbol dalam peta

2) Pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-unsur (knowledge of
specific details and element) : mencakup pengetahuan tentang kejadian,
orang, waktu dan informasi lain yang bersifat sangat spesifik. Beberapa
contoh pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-unsur, misalnya
pengetahuan tentang nama tempat dan waktu kejadian, pengetahuan
tentang produk suatu negara, dan pengetahuan tentang informasi.
Karena fakta sangat banyak jumlahnya, pendidikan perlu memilih dan
memilah fakta mana yang sangat penting dan fakta mana yang kurang

penting.

2.4.1.2 Pengetahuan konseptual: pengetahuan yang menunjukkan saling
keterkaitan antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar dan
semuanya berfungsi bersama-sama. Pengetahuan konseptual mencakup
skema, model pemikiran, dan teori baik yang implisit maupun eksplisit.

Ada tiga macam pengetahuan konseptual, yaitu pengetahuan tentang

klasifikasi dan katagori, pengethauan tentang prinsio dan generalisasi, dan

pengetahuan tentang teori, model, dan struktur.

1) Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori: mencakup pengetahuan
tentang kategori, kelas, bagian, atau susunan yang berlaku dalam suaru
bidang ilmu tertentu. Pengetahuan tentang Kklasifikasi dan katagori
merupakan pengetahuan yang sangat penting sebab pengetahuan ini
juga menjadi dasar bagi siswa dalam mengklasifikasikan informasi dan
pengetahuan. Tanpa kekampuan melakukan klasifikasi dan kategorisasi

yang baik siswa akan kesulitan dalam belajar. Beberapa contoh
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pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori: pengetahuan tentang
bagian-bagian kalimat, pengetahuan tentang masa geologi, dan
pengetahuan tentang pengelompokkan tumbuhan.

2) Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi: mencakup abstraksi
hasil observasi ke level yang lebih tinggi, yaitu prinsip atau
generalisasi. Prinsip dan generalisasi merupakan abstraksi dari sejumlah
fakta, kejadian, dan saing keterkaitan antara sejumlah fakta. Prinsip dan
dan generalisasi cenderung sulit untuk dipahami siswa apabila siswa
belum sepenuhnya menguasai fenomena-fenomena yang merupakan
bentuk yang “teramati” dari suatu prinsip atau generalisasi. Beberapa
contoh pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi: pengetahuan
tenang hukum mendel, pengetahuan tentang seleksi alamiah, dan
pengetahuan tentang prinsip-prinsip belajar.

3) Pengetahuan tentang teoi, model, dan struktural : mencakup
pengetahuan tentang prinsip dan generalsisasi dan saling keterkaitan
antara keduanya yang menghasilkan kejelasan terhadap suatu fenomena
yang kompleks. Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur
merupakan jenis pengetahuan yang sangat abstrak dan rumit. Beberapa
contoh pengetahuan tentang teori, model, dan struktur: pengetahuan
tentang teori evolusi, pengetahuan tentang model DNA, dan

pengetahuan tentang model atom.

2.4.1.3 Pengetahuan prosedural : pengetahuan tentang bagimana mengerjakan
sesuatu, baik yang bersifat rutin maupaun yang baru. Seringkali
pengetahuan prosedural berisi langkah-langkah atau tahapan yang harus
diikuti dalam mengerjakan suatu hal tertentu.

1) Pengetahuan tentang keterampilan khusus yang berhubungan
dengan suatbidangteretntu dan pengahuan tentng algorime: menckup
pengetahuan tentang keterampilan khusus yang diperlukan untuk
bekerja dalam suatu bidang ilmu atau tentang algoritme yang haru

ditempuh untuk menyelesaikan suatu permasalahan beberapa contoh
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pengetahuan yang termasuk hal ini, misalnya: pengetahuan tentang
keterampilan, menimbang, pengetahuan mengkur suhu air yang
dididihkan dalam beker gelas, dan pengetahuan tentang memipet.

2) Pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan dengan
suatu bidang tertentu: mencakup pengetahuan yang pada umumnya
merupakan hasil konsensus, perjanjian atau aturan yang berlaku dalam
disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan tentang teknik dan metode lebih
mencerminkan bagaimana ilmuan dalam bidang tersebut berpikir dan
memecahkan masalah yang dihadapi. Beberapa contoh pengetahuan
jenis ini misalnya, pengetahuan tentang metode penelitian yang sesuai
untuk suatu permasalahan sosial dan pengetahuan tentang metode
ilmiah.

3) Pengetahuan tentang Kkriteria untuk menentukan kapan suatu
prosedur tepat untuk digunakan: mencakup pengetahuan tentang
kapan suatu teknik, strategi, atau metode harus digunakan. Siswa
dituntut bukan hanya tahu sejumlah teknik atau metode tetapi juga
dapat mempertimbangkan teknik atau metode tertentu yang sebaiknya
digunakan dengan memepertimbangkan situasi dan kondisi yang
dihadapi saat itu. Beberapa conoh pengetahuan jenis ini misalnya :
oengetahuan tentang kriteria untuk menentujan jenis-jenis tulisan,
pengethauan tentang kriteria pemilihan rumus yang sesuai untuk
memecahkan masalah, dan pengetahuan memilih metode statistika yang

sesuai untuk mengolah data.

2.4.1.4 Pengetahuan metakognitif : mencakup pengetahuan tentang kognisi
secara umum dan pengetahuan tentang diri sendiri. Penelitian-penelitian
tentang  metakognitif ~ menunjukkan  bahwa  seiring  dengan
perkembangannya siswa menjadi semakin sadar akan pikirannya dan
semakin banyak tahu tentang kognisi, dan apabila siswa bisa mencapai
hal ini maka meraka akan lebih baik lagi dalam belajar.
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1) Pengetahuan strategik: mencakup pengetahuan tentang strategi
umum untuk belajar, berpikir, dan memecahkan masalah. Pengetahuan
jenis ini dapat digunakan bukan hanya dalam suatu bidang tertentu
tetapi juga dalam bidang-bidang yang lain. Beberapa contoh
pengetahuan jenis ini misalnya: pengetahuan bahwa mengulang-ulang
informasi merupakan salah satu cara untuk mengingat, dan
pengetahuan tentang strategi perencanaan untuk mencapai tujuan.

2) Pengethuan tentang tugas kognitif, termasuk di dalamnya
pengetahuan tentang konteks dan kodisi yang sesuai: mencakup
pengetahuan tentang jenis operasi kognitif yang diperlukan untuk
mengerjakan tugas tertentu sera pemilihan strategi kognitif yang
sesuai dalam situasi dan kondisi teretntu. Beberapa contoh
pengetahuan jenis ini  misalnya: pengetahuan bahwa buku
pengetahuan lebih sulit dipahami dari pada buku populer dan
pengetahuan bahwa meringkas bisa digunakan untuk meningkatkan
pemahaman.

3) Pengetahuan tentang diri sendiri: mencakup pengetahuan tentang
kelemahan dan kemampuan diri sendiri dalam belajar. Salah satu
syarat agar sisea dapat menjadi pembelajaran yang mandiri adalah
kekampuannya untuk mengetahu dimana kelebihan dan kekurangan
serta bagimana mengatasi kekurangan tersbut. Bebrapa contoh
pengetahuan jenis ini misalnya: pengetahuan bahwa seseorang yang
ahli dalam suatu bidang belum tentu ahli dalam bidang lain,
pengetahuan tentang tujuan yang ingin dicapi dan pengetahuan
tentang kemampuan yang dimiliki dalam mengerjakan suatu tugas.

Widodo,A (2006: 2-5)

2.4.2 Dimensi Proses Kognitif
Jumlah dan jenis proses kognitif tetap sama seperti dalam taksonomi yang
lama, hanya kategori analisis dan evaluasi ditukar urutannya dan kategori sintesis

kini dinamai membuat (create). Seperti halnya taksonomi yang baru secara umum
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juga menunjukkan penjenjangan, dari proses kognitif yang sederhana ke proses

kognitif yang lebih kompleks. Namun demikian penjenjangan pada taksonomi

yang baru lebih fleksibel sifatnya. Artinya, untuk dapat melakukan proses kognitif

yang lebih tinggi tidak mutlak disyaratkan penguasaan proses kognitif yang lebih

rendah.

2.4.2.1 Menghafal (Remember): menarik kembali informasi yang tersimpan dalam

24.2.2

memori jangka panjang. Mengiat merupakan proses kognitif yang paling
rendah tingkatannya. Untuk mengkondisikan agar “mengingat” bisa
menjadi bagian belajar bermakna, tugas mengigat hendaknya selalu
dikaitkan dengan aspek pengetahuan yang lebih luas dan bukan sebagai
suatu yang lepas dan terisolasi. Kategori ini mencakup dua macam proses
kognitif: mengenali (recognizing) dan mengingat (recalling).

1) Mengenali (Recognizing): mencakup proses kognitif untuk menarik
kembali informasi yang tersimpan dalam memori jangka panjang yang
identik atau sama dengan informasi yang baru. Bentuk tes yang
meminta siswa menentukan betul atau salah, menjodohkan, dan pilihan
berganda merupakan tes yang sesuai untuk mengukur kemampuan
mengenali. Istilah mengenali adalah mengidentifikasi (identifying)

2) Mengingat (Recalling): menarik kembali informasi yang tersimpan
dalam memori jangka panjang apabila ada petunjuk (tanda) untuk
melakukan hal tersebut. Tanda di sini seringkalo berupa pertanyaan.
Istilah lain untuk mengingat adalah menarik (retrieving).

Memahami (Understand): mengkonstruk makna atau pengertian
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang
baru dengan pengetahuan awal yang dimiliki, atau mengintegrasikan
pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah ada dalam pemikiran
siswa. karena penyusun skema adalah konsep, maka pengetahuan
konseptual merupakan dasar pemahaman. Kategori memahami mencakup
tujuh proses kogitif : menafsirkan (interpreting), memberikan contoh

(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas
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(summarizing), menarik interferensi  (inferring), membandingkan

(comparing), dan menjelaskan (explaining).

1) Menafsirkan (interpreting): mengubah dari satu bentuk informasi ke
bentuk informasi yang lainnya, misalnya dari kata-kata ke grafik atau
gambar, atau sebaliknya, dari kata-kata ke angka, atau sebaliknya,
maupun dari kata-kata ke kata-kata, misalnya meringkas atau membuat
parafrase. Informasi yang disajikan dalam tes haruslah “baru” sehingga
dengan mengingat saja siswa tidak akan bisa mejawab soal yang
diberikan. Istilah lain untuk menafsrikan adalah mengklarifikasi
(clarifying), memparafrase (representing).

2) Memberikan contoh (exemplifying): memberikan contoh dari suatu
konsep atau prinsip yang berifat umum. Memberikan contoh menuntut
kemampuan mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan selanjutnya
menggunakan ciri tersebut untuk membuat contoh. Istilah lain untuk
memberikan contoh adalah memberikan ilustrasi (illustiating)

3) Mengklasifikasikan (classifying): mengenali bahwa sesuatu (benda atau
fenomena) masuk dalam Kkategori tertentu. Termasuk dalam
kemampuan mengklasifikasikan adalah mengenali ciri-ciri yang
dimiliki suatu benda atau fenomena. Istilah lain  untuk
mengklasifikasikan adalah mengkatagorisasikan (categorising).

4) Meringkas (summarising): membuat suatu pertanyaan yang mewakili
seluruh informasi atau membuat suatu abstrak dari sebuah tulisan.
Meringkas menuntut siswa untuk memilih inti dari suatu informasi dan
meringkas. Istilah lain untuk meringkas adalah membuat generalisasi
(generalising) dan mengabstraksi (abstracting)

5) Menarik inferensi (inferring): menemukan suatu pola dari sederhana
contoh atau fakta. Untuk dapat melakukan inferensi siswa harus terlebih
dapat menarik abstraksi suatu konsep/prinsip berdasarkan sejumlah
contoh yang ada. Istilah lain untuk menarik inferensi adalah
mengekstrapolasi  (extrapolating), mengiterpolasi (interpolating),

memprediksi (predicting), dan menarik kesimpulan (concluding).
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6) Membandingkan (comparing): medeteksi persamaan dan perbedaan
yang dimiliki dua objek, ide, ataupun situasi. Membandingkan
mencakup juga menemukan kaitan antara unsur-unsur satu objek atau
keadaan dengan unsur yang dimiliki objek atau keadaan lain. Istilah lain
untuk  membandingkan adalah  mengkontaskan  (contrasting),
mencocokkan (matching), dan memetakan (mapping).

7) Menjelaskan (explaining): mengkonstruk dan menggunakan model
sebab-akibat dalam system. Termasuk dalam menjelaskan adalah
menggunakan model tersebut untuk mengetahui apa yang terjadi
apabila salah satu bagian sisterm tersebut diubah. Istilah lain untuk

menjelaskan adalah mengkonstruksi model (constructing a model).

Mengaplikasikan (applying): mencakup pengunaan suatu prosedur guna
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Oleh karena itu
mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural. Namun
tidak berarti bahwa katagori ini hanya sesuai untuk pengetahuan
prosedural saja. Kategori ini mencakup dua macam proses kogbitif:
menjalakan (executing) dan mengimplementasikan (implementing).

1) Menjalankan (executing): menjalankan suatu prosedur rutin yang telah
dipelajari sebelumnya. Langkah-langkah yang diperlukan sudah tertentu
dan juga dalam urutan tertentu. Apabila langkah-langkah tersebut
benar, maka hasilnya sudah tertentu pula. Istilah lain untuk
menjalankan adalah melakukan (carrying out)

2) Mengimplementasikan (implementing): memilih dan menggunakan
prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan tugas yang baru. Karena
diperlukan kemampuan meilih, siswa dituntut untuk memiliki
pemahaman tentang permasalahan yang akan dipecahkannya dan juga
prosedur-prosedur yang mungkin digunakannya. Apabila prosedur yang
tersedia teryata tidak tepat benar, siswa dituntut untuk bisa
memodifikasinya sesuai keadaan yang dihadapi. Istilah lain untuk

mengimplementsikan adalah menggunakan (using).
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Menganalisis (Analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke
unsur-unsurnya dan menentukan bagaimna saling keterkaitan anatr unsur-
unsur tersebut dan struktur besarnya. Ada tiga macam proses kognitif
yang tercakup dalam menganalisis: membedakan (differentiating),
mengorganisir (organizing), dan menemukan pesan tersirat (attributting).
1) Membedakan (differentiating): membedakan bagian-bagian yang
menyusun suatu struktur berdasarkan relevasi, fungsi dan penting
tidaknya. Oleh karena itu membedakan (differentiating) berbeda dari
membandingkan  (comparing). Membedakan menuntut adanya
kemampuan untuk menentukan mana yang relevan/esensial dari suatu
perbedaan terkait dengan struktur yang lebih besar. Misalnya, apabila
seseorang diminta membedakan antra apel dan jeruk, faktor warna,
bentuk dan ukuran bukanlah ciri yang esensial. Namun apabila yang
diminta adalah membandingkan hal-hal tersebut bisa dijadikan
pembeda. Istilah lain untuk membedakan adalah memilih (selecting),
membedakan (distinguishing) dan memfokuskan (focusing).

2) Mengorganisir  (organizing): mengidentifikasi unsur-unsur suatu
keadaan dan mengenali baimana unsur-unsur tersebut terkait satu sama
lain untuk membentuk suatu struktur yang padu.

3) Menemukan pesan tersirat (attributting): menemukan sudut pandang,
bias, dan tujuan dari suatu bendtuk komunikasi.

Mengevaluasi : membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan
standar yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang tercakup dalam
katagori ini: memeriksa (checking) dan mengeritik (critiquing)

1) Memeriksa (checking): menguji konsistensi atau kekurangan suatu
karya berdasarkan kriteria internal (kriteria yang melekat dengan sifat
produk tersebut)

2) Mengkritik (critiquing): menilai suatu karya baik kelebihan maupun

kekurangannya, berdasarkan kritria eksternal.
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2.4.2.6 Membuat (create): menggabungkkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk
kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong dalam kategori
ini, yaitu : membuat (generating), merencanakan (planning), dan
memproduksi (producing).

1) Membuat (generating): menguraikan suatu masalah sehingga dapat
dirumuskan berbagai kemungkinan hipotesisi yang mengarah pada
pemecahan masalah tersebut.

2) Merencanakan (planning): merencanakan suatu rancangan atau
menjalankan suatu rencana untuk memecahkan masalah. Contoh :
mendesain (atau juga membuat) suatu alat yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan.

Widodo,A.(2006; 5-13)

Keenam kategori Taksonomi yang telah direvisi disusun dalam suatu

tingkatan yang terurut (dari level rendah (mengingat) hingga tinggi (mencipta)),
tetapi lebih fleksibel daripada taksonomi asli. Dalam taksonomi Bloom revisi
urutan taksonomi yang mengalami perubahan adalah letak evaluasi dan sintesa
serta penggantian nama komprehensi menjadi memahami dan sintesa menjadi
mencipta (perhatikan Bagan 1). Perubahan urutan kategori-kategori dalam
taksonomi Bloom didasari oleh kerangka berpikir revisi adalah hierarki dalam
pengertian bahwa enam kategori pokok pada dimensi proses kognitif disusun
secara berurutan dari tingkat kompleksitas yang rendah ke tinggi. semsntara itu,
kategori-kategori pada skema aslinya diklaim sebagai sebuah hierarki komulatif.

Komponen . . E Dimensi
Kith Boridi Dimensi Tersendiri -
Pengetahuan Romponen > Mengingat »
Komprehensi Kata Ketja Memahami
Aplikasi » Mengaplikasikan Dimensi
Analisis »  Menganalisis Pengetahuan
Sintesis Mengevaluasi
Evaluasi ><: Mencipta -

Gambar 2.8 Ringkasan Perubahan Struktural dari Kerangka Pikir Asli ke Revisinya
Anderson & Krathwol, (2010: 403)
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Ini berarti bahwa penguasaan kategori yang lebih kompleks dalam skema aslinya
mensyaratkan penguasaan semua kategori dibawahnya yang kurang kompleks
(Anderson & Krathwohl, 2010: 401). Sehingga taksonomi Bloom ranah kognitif
yang telah diresvisi Anderson & Kratwohl (210:66-88) yakni: mengingat
(remember),  memahami/mengerti  (understand),  menerapkan  (apply),
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create).
Taksonomi Anderson & Krathwohl (2001:66-88) disajikan pada Tabel 2.2
Tabel 2.2 Taksonomi Anderson & Krathwohl

Tingkatan Berpikir Tingkat Tinggi Komunikasi (Communication
Spectrum)
Menciptakan Mengeneralisasikan Negosiasi (negotiating),
(Creating) (generating), merancang memoderatori (moderating),
(designing), memproduksi kolaborasi (collaborating)

(producing), merencanakan
kembali (devising)

Mengevaluasi Mengecek (checking), Bertemu dengan jaringan /
(Evaluating) mengkritisi (critiquing), mendiskusikan (net meeting),
hipotesa (hypothesising), berkomentar (cpmmenting),
eksperimen (experimenting) berdebat (debating)
Menganalisis Memberikan atribut Menanyakan (questioning),
(analyzing) (attributeing), Meninjau ulang (reviewing)

mengorganisasikan
(organizing), mengintergrasikan
(integrating), mengvalidasi

(validating)
Menerapkan Menjalankan prosedur Posting, menjawab (replying)
(Applying) (executing),

mengimplementasikan
(implementing), menyebarkan

(sharing)
Memahami/ mengerti Mengklasifikasikan Bercakap (chatting),
(Understanding) (classification), menyumbang (contributing),
membandingkan (comparing), networking

menginterpretasikan
(interpreting), berpendapat

(inferring)
Mengingat Mengenali (recognition), Menulis teks (texting), mengirim
(remembering) memanggil kembali (recalling),  pesan singkat (instant messaging),
mendeskripsikan (describing), berbicara (twittering)

mengidentifikasi (indentifying)

Berpikir Tingkat Rendah

Sumber : Gunawan dan Palupi, 2012


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dimaksud untuk menyelidiki keadaan kondisi, atau hal-hal
lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian  (Arikunto, 2014: 3). Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematik berdasarkan fakta data yang akurat. Penelitian
ini dilakukan pada objek ilmiah. Objek yang alamiah adalah objek yang
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti

tidak dipengaruhi dinamika pada objek tersebut (Sugiyono, 2011: 13).

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penentuan penelitian menggunakan metode purposive sampling area. Pada
teknik purposive sampling area adalah teknik pengambilan sampel dengan tidak
berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya
pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto, 2006). Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, adapun tempat
penelitian yang akan dipilih oleh peneliti adalah tiga Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMA N) di Kabupaten Banyuwangi, yaitu SMA Negeri 1 Genteng
sebagai SMAN X, SMA Negeri 1 Glenmore sebagai SMAN Y, dan SMA Negeri
1 Muncar sebagai SMAN Z dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:
a. Sekolah yang bersangkutan bersedia untuk menjadi tempat penelitian yang
diajukan oleh peneliti.
b. Sekolah memiliki latar belakang atau kriteria yang telah disebutkan oleh
peneliti sehingga dapat dilakukan penelitian

c. Kerjasama yang baik dengan sekolah-sekolah tersebut.
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3.3. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional ini untuk menghindari kesalahan dalam penafsirannya,

maka dalam penelitian ini, ada satu istilah yang perlu didefiniskan :

a. Penguasaan konsep
Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami makna
secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian penguasaan konsep, siswa akan mampu mengartikan dan
menganalisis ilmu pengetahuan atau materi yang dilamangkan dengan kata-
kata menjadi suatu buah pikiran dalam memecahakan suatu masalah dan
memprmudah siswa mempelajari konsep-konsep yang lain.
Berdasarkan hasil tes tertulis siswa dan wawancara yang diberikan setelah
siswa mengerjakan tes tertulis, kemudian diperoleh data dan diolah sehingga
mengahsilkan suatu deskripsi hasil penelitian penguasaan konsep

b. Listrik statis
Listrik statis adalah konsep tentang lisrik statis yang bertentangan dengan
konsep para pakar, sehingga konsep yang salah tersebut dapat mengahambat
asimilasi pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri siswa. miskonsepsi juga
dapat diartikan sebagai satu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah

atu pengertian yang diterima para pakar dalam bidang itu.

3.4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti
(Arikunto, 2014: 188). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XII'IPA (ilmu pengetahuan Alam) dari tiga sekolah. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI1 di SMA Negeri 1 Genteng sebagai SMAN X, SMA Negeri
1 Glenmore sebagai SMAN Y, dan SMA Negeri 1 Muncar sebagai SMAN Z.
Dalam penentuan sampel menggunakan metode purposive random sampling
yaitu pemilihan sampel secara acak dan berdasarkan pertimbangan tertentu
dengan pertimbangan kelas yang sudah mendapatkan pembelajaran materi listrik
serta berdasarkan kelas yang dipilih oleh guru pengajar fisika kelas XII.
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3.5. Alur penelitian
Penelitian ini memiliki alur penelitian seperti yang akan di uraikan pada
Gambar 3.1 berikut :

Kegiatan Awal

&

Pembuatan Instrumen

&

Pengumpulan Data

&

Analisis Data

&

Kesimpulan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.6. Langkah Penelitian
Langkah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

a. Kegiatan awal
Sebelum melakukan penelitian, ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh
peneliti, antara lain menyusun rancangan penelitian, menentukan tempat
penelitian, membuat surat izin observasi yang disetujui pihak dekanat, meminta
izin kepada pihak sekolah untuk melakukan observasi sebelum terjun ke
lapangan, serta melakukan studi pustaka yang berkaitain dengan apa yang
menjadi kebutuhan peneliti. Studi pustaka penting dilakukan agar peneliti dapat

memahami lebih luas dan lebih dalam tentang tema penelitiannya
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b. Pembuatan Instrumen
Setelah peneliti melakukan persiapan, maka langkah selanjutnya adalah
membuat instrumen berupa tes penguasaan konsep dengan soal Pilihan Ganda
Beralasan dengan perolehan skor masing-masing tingkatan

c. Pengumpulan Data
Pengumpulan data akan dilakukan dengan memberikan soal tes pilihan ganda
beralasan. Data yang didapat dari tes penguasaan konsep. Indikator yang
digunakan untuk mendapatkan data penelitian ini adalah indikator taksonomi
Anderson ranah kognitif, yaitu mengukur kemampuan konsep siswa dalam
memahami materi listrik statis.

d. Analisis Data
Untuk menemukan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan berdasarkan
data penelitian. Setelah data didapatkan, maka langkah selanjutnya dilakukan
analisis data terhadap sampel yang sudah didapat, analisis data yang digunakan
dengan kriteria penguasaan konsep secara klasikal. Hasil yang didapatkan
dalam bentuk tabel kemudian dianalisis.

e. Kesimpulan
Bagian terkahir dari langkah penelitian ini adalah kesimpulan. Kesimpulan
yang dibuat oleh peneliti menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, yaitu melalui analisis penguasaan konsep pa materi Listrik statis.

Hasil tes wawancara hanya melihat beberapa siswa tentang penguasaan konsep.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari penelitian ini diperlukan metode (alat)
pengumpulan data, yaitu:
a. Metode tes
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diingkan tentang
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat. Tes merupakan
suatu alat pengumpulan informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat-alat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C.

37

yang lain, tes ini bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan
(Arikunto,2009: 33).

Pada penelitian ini tes dilakukan untuk memperoleh data hasil penguasaan
konsep siswa pada materi Listrik Statis. Tes yang dilakukan dalam bentuk soal
pilihan ganda beralasan. Soal yang digunakan berjumlah 10 soal Listrik Statis
sesuai indikator penguasaan konsep yang nantinya dianalisis menurut tingkat
penguasaan konsep Taksonomi Anderson. Soal penguasaan konsep yang
digunakan adalah soal-soal ujian nasional dan buku yang sudah tervalidasi.
Metode wawancara

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban dari responden dengan jalan tanya sepihak. Dikatakan sepihak karena
dalam wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan oleh subjek evaluasi
(Arikunto, 2009: 30).

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan cara wawancara bebas,
dimana responden mempunyai kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya,
tanpa dibatasi oleh patokan-patokan yang telah dibuat oleh subjek evaluasi.
Pada penelitian ini, terdapat beberapa siswa kelas XII yang sudah mengerjakan
soal Tes penguasaan konsep materi listrik statis dan data yang didapatkan
digunakan sebagai data pendukung dalam pembahasan.

Dokumentasi

Data penelitian yang diambil melalui teknik dokumentasi adalah
1. Daftar nama siswa yang menjadi responden pada penelitian
2. Hasil tes penguasaan konsep siswa pada materi listrik statis
3. Foto dukumentasi pelaksanaan penelitian, dan

4. Dokumen-dokumen lain yang mendukung.

3.8. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara menyusun dan mengolah data yang diperoleh

dalam penelitian untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang dipertanggung

jawabkan kebenarannya. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan,
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maka teknik analisis yang digunakan untuk menggetahui prosentase penguasaan
konsep.

3.8.1 Analisis Penguasaan Konsep Listrik Statis

Analisis penguasaan konsep dilakukan untuk mengetahui kategori
penguasaan konsep siswa. Hasil tes penguasan konsep dianalisis berdasarkan
masing-masing indikator penguasaan konsep (mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan) maupun setiap

sub pokok bahasan Listrik Statis melalui rumus berikut ini :

R
NP =—x100%

SM
Keterangan :
NP = persentase nilai penguasaan konsep
R = skor yang diperoleh siswa
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Kategori penguasaan konsep diperoleh berdasarkan kualifikasi hasil
persentase skor tes penguasaan konsep seperti pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Persentase Tingkat Penguasaan Konsep

Tingkat penguasaan Kategori
86 — 100 % Sangat Baik
76 — 85 % Baik
60-75% Cukup
55 -59 % Kurang
<54 % Kurang Sekali

(Purwanto, 2013: 102-103)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan

bahwa :

a. Penguasaan konsep pada Listrik Statis menunjukkan bahwa :

1)

2)

3)

Siswa SMAN X, penguasaan konsep pada pokok bahasan listrik statis
yaitu 67% berkategori cukup baik dengan persentase tertinggi pada pokok
bahasan Kuat Medan Listrik berkategori baik dengan persentase
penguasaan konsep 81% dan penguasaan konsep yang rendah pada pokok
bahasan Kapasitor yang dimiliki siswa kurang baik yaitu mencapai 57%.
Siswa SMAN Y, penguasaan konsep pada pokok bahasan listrik statis
yaitu 66% berkategori cukup baik dengan persentase penguasaan konsep
tertinggi pada pokok bahasan Kapasitor berkategori sangat mencapai 88%
dan penguasaan konsep yang rendah pada pokok bahasan Potensial Listrik
yang dimiliki siswa kurang sekali yaitu mencapai 44%.

Siswa SMAN Z, penguasaan konsep pada pokok bahasan listrik statis
yaitu 50% berkategori kurang baik dengan persentase penguasaan konsep
tertinggi pada pokok bahasan Muatan Listrik berkategori baik mencapai
81% dan penguasaan konsep yang rendah pada pokok bahasan Kapasitor

yang dimiliki siswa kurang sekali yaitu mencapai 20%.

b. Penguasaan konsep berdasarkan indikator penguasaan konsep Taksonomi

Anderson menunjukkan bahwa persentase penguasaan konsep setiap

indikator dari ketiga sekolah paling tinggi pada indikator mengingat (C1)
SMAN X, memahami (C2) SMAN Y, mengaplikasikan (C3) SMAN X,
menganalisis (C4) SMAN Z, mengevaluasi (C5) SMAN X, menciptakan (C6)
SMAN'Y.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan yaitu:

a. Bagi siswa, hendaknya lebih sering mengerjakan soal dengan tingkatan
yang paling tinggi seperti indikator menciptakan (C6)

b. Bagi guru, hendaknya lebih menerapkan pembelajaran yang dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa serta sering dilatih soal tingkatan
menciptakan (C6).

c. Bagi sekolah, perlu memberikan motivasi kepada guru dalam melaksanakan
pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa

d. Bagi peneliti, dalam melakukan penelitian jangan sampai jangka waktu dari
pembelajaran materi listrik statis sangat jauh.

e. Bagi lembaga, melakukan penelitian lebih lanjut untuk materi lain atau

melakukan penelitian lanjut untuk meningkatkan penguasan konsep.
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MATRIK PENELITIAN

NAMA : Nispul Laili
NIM : 140210102015
RG : Electromagnetcs and Dynamics Learning
Judul Tujuan Jenis Sumber Teknik Analisis Data Alur Penelitian
Penelitian Penelitian Data Pengambilan
Data

Analisis Menganalisi | Penelitian | Respon: 1. Tes Tulis Analisis  penguasaan  konsep | 1. Kegiatan
Penguasaan S Deskriptif | siswa SMA |2. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kategori awal
Konsep Siswa penguasaan 3. Dokumentasi | penguasaan konsep siswa. hasil tes | 2. Pembuatan
Menggunakan konsep Informan: penguasan konsep dianalisis Instrumen
Taksonomi siswa Kelas Guru Bidang berdasarkan masing-masing indikator | 3. Pengumpula
Anderson XIlI SMA di Studi Fisika penguasaan  konsep  (mengingat, n data
Materi Listrik Banyuwangi memahami, mengaplikasikan, | 4. Analisis data
Statis Dalam pada pokok Sumber menganalisis,  mengevaluasi, dan | 5. Kesimpulan
Pembelajaran bahasan Rujukan : menciptakan) maupun setiap sub
Fisika Kelas Listrik Statis Perpustakaan, pokok bahasan Listrik Statis melalui
X1l Di SMA buku, Junral rumus berikut ini :
Kabupaten Menganalisi
Banyuwangi s tingkatan R

penguasaan NP = =7x100%

konsep Keterangan :

Listrik statis NP = persentase nilai penguasaan

menurut konsep

Taksonomi R = skor yang diperoleh siswa

Anderson SM = skor maksimum ideal dari

uenijauad MIeN 'y ueaidwe]
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Judul Tujuan Jenis Sumber Teknik Analisis Data Alur Penelitian
Penelitian Penelitian Data Pengambilan
Data
pada siswa tes yang bersangkutan
Kelas XII Kategori  penguasaan  konsep
SMA di diperoleh berdasarkan kualifikasi hasil
Banyuwangi persentase skor tes penguasaan konsep

seperti pada tabel berikut :
Tabel 3.2 Persentase Tingkat
penguasaan Konsep

Tingkat Kategori

penguasaan

86 — 100 % Sangat Baik

76 — 85 % Baik

60 — 75 % Cukup

55-59 % Kurang

<54 % Kurang
Sekali

(Purwanto, 2013: 102-103)
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SILABUS MATA PELAJARAN: FISIKA

Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas/ Semestar : X1

snae|Is g ueaidwe

Kompetensi Inti
KI'1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

Kl 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

99
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Kl 4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

menggunakan alat dan bahan
sederhana

Melakukan pengamatan terhadap
proses pengisisan dan pelepasan
muatan pada kapasitor

Mendiskusikan pemanfaatan

keilmuan.
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Waktu Belajar
3.5 Menganalisis gaya Listrik Statis Mengamati Tes Tulis | 16 JP Fisika SMA
listrik, kuat medan Elektrostatika A Y } jilid HI
( ) Melakukan studi dari berbagai (4x47JP) J
listrik, fluks potensial . 4 Y Fisika
strik | e Muatan Listrik sumber untuk mencari informasi
istrik, energi potensia )
gp e Gaya Listrik tentang berbagai fenomena Young and
listrik serta 3 Freeman
e Kuat Medan Listrik kelistrikan secara hardcopy dan
penerapannya pada . AN Jilid 1
_ e Potensial Listrik sofcopy dalam kehidupan sehari-hari
berbagai kasus . Praktikum
° Energi potensia| Mengamatl peragaan fenomena
o . - Fisika,
e Kapasitor kelistrikan di kehidupan sehari-hari Isla
Depdiknas

99
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber

Belajar

kapasitor dalam kehidupan sehari-
hari

Menanya

e Mendiskusikan tentang fenomena
kelistrikan, muatan listrik, fluks
listrik dan interaksi antar muatan
listrik

e Mendiskusikan tentang Gaya
Listrik, Medan Listrik, Potensial
Listrik, Energi Potensial Listrik,
dan Kapasitor

Mengomunikasikan

e Presentasi hasil eksperimen secara

audio visual atau power point
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Jenis Sekolah

Mata Pelajaran

Materi Pokok

Kelas/Semester

: SMA
: Fisika
. Listrik Statis

: XIl/Ganijil

KISI-KISI SOAL TES PENGUASAAN KONSEP

Alokasi Waktu : 90 Menit
Jumlah Soal 110

Bentuk Soal : Pilihan Ganda Beralasan

No | Materi Indikator Soal Indikator Soal Tes No | Kategori
Pokok Penguasaan Konsep Soal
1. | Muatan Menganalisis Menganalisis (C4), | Tiga buah muatan listrik diletakkan terpisah seperti 1 C4
Listrik perbandingan gaya | siswa dapat gambar.
coulomb antar menganalisis +2q +q 2
muatan listrik perbandingan gaya Q- Q- 9
a a

coulomb antar

muatan listrik

Resultan gaya yang bekerja pada muatan +q adalah F1.
Jika muatan -2q sejauh a, maka resultan gaya yang bekerja
pada muatan +q menjadi F2. Nilai perbandingan F1 dengan
F2 adalah ..... (UN SMA/ MA Paket 2)

dasuoy ueesenbuad sa [0S IS-ISIY "D uelidwe]
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No | Materi Indikator Soal Indikator Soal Tes No | Kategori
Pokok Penguasaan Konsep Soal

A 2:5
B. 5:2
C. 5:8
D. 8:1
E. 8:5

Menganalisis Mengingat (C1), Potensial listrik di suatu titik yang berjarak r dari muatan Q | 2 Cldan

siswa dapat adalah 600 V, intensitas medan listrik di titik tersebut ca

besarnya muatan
listrik

mengetahui besaran
fisika yang diketahui
dan ditanyakan
dengan simbol dan
satuan dengan benar

Menganalisis (C4),
siswa dapat
menganalisis
besarnya muatan
listrik dan
memberikan
kesimpulan jawaban

yang diperoleh

adalah 400 N/C. tentukan muatan Q, jika k = 9 x 10°
Nm’C?! (SBMPTN Paket 4)

1,5x1077C
1x1077C
2,6x1077C
0,67 x1077C
9x1077C

moow>
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No | Materi Indikator Soal Indikator Soal Tes No | Kategori
Pokok Penguasaan Konsep Soal
dengan benar
Menganalisis Menganalisis (C4), | Usaha yang harus dilakukan untuk memindahkan muatan 3 C4
besarnya usaha siswa dapat I!str!k dari satu tempat ke tempat lain dalam suatu medan
listrik bergantung pada ...
untuk menganalisis
1 1) Besar muatan yang dipindahkan
memindahkan besarnya usaha untuk 8 Lintasan yang)élila%ui P
muatan listrik memindahkan (3) Beda potensial antara kedua tempat pemindahan
| muatan
muatan listrik dan (4) Jarak kedua tempat secara proporsional
memberikan Pilihlah ...... (UMPTN 2000 Rayon C)
kesimpulan jawaban A. lika (1), (2), dan (3) benar
. B. Jika (1) dan (3) benar
yang diperoleh C. Jika (2) dan (4) benar
dengan benar D. Jika hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar
2. | Gaya Menganalisis posisi | Mengingat (C1), Dua muatan masing-masing 8uC dan 2uC diletakkan pada | 4 Cldan
Listrik suatu muatan siswa dapat sumbu x pada jarak 6 m satu sama lain. Muatan pertama c4

dalam gaya
coulomb

mengetahui besaran
fisika yang diketahui
dan ditanyakan
dengan simbol dan
satuan dengan benar

terletak pada pusat koordinat agar sebuah muatan negatif
tidak mengalami gaya sedikitpun, maka muatan ini harus
diletakkan pada posisi ..... (SBMPTN Paket 1)

A. X=-4m
B. x=-2m
C. x=2m

0L


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Materi Indikator Soal Indikator Soal Tes No | Kategori

Pokok Penguasaan Konsep Soal

D. x=4m

o E. x=8m
Menganalisis (C4),

siswa dapat
menganalisis posisi
suatu muatan dalam
gaya coulomb dan
memberikan
kesimpulan jawaban
yang diperoleh

dengan benar

Menganalisis Mengingat (C1), Jika dalam suatu medium gaya yang bekerja pada dua buah | 5 Cldan
konstanta siswa dapat muatan masing-masing sebesar 10uC dan 4uC yang c4
permitivitas mengetahui besaran | terpisah sejauh 10 cm adalah 12 N, maka konstanta

fisika yang diketahui | permitifitas relatif medium tersebut adalah ..... (SBMPTN

dan ditanyakan Paket 4)

dengan simbol dan
satuan dengan benar

moow»
ORwWN e

Menganalisis (C4),

1.
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No | Materi Indikator Soal Indikator Soal Tes No | Kategori
Pokok Penguasaan Konsep Soal
siswa dapat
menganalisis besar
konstanta
permitivitas gaya
listrik di medium dan
memberikan
kesimpulan jawaban
yang diperoleh
dengan benar
3. | Kuat Menafsirkan Memahami (C2), Dari gambar di samping jika rapat renggangan o dan 6 C2
Medan besarnya medan siswa dapat permitifitas ruang hampa ¢,. Berapa medan listriknya ?
o o ) (SIMAK Ul Paket 3)
Listrik listrik menafsirkan * :j
A E=2 e
besarnya medan ' 20 X > J
B. E=—
listrik ' 2
C Eo% —©
Ze A
D. E= TO
E. E=2
Mengaplikasikan Menganalisis (C3), | Dua benda bermuatan +g, dan +q, berjarak r satu sama 7 C3

lain. Bila jarak r diubah-ubah, maka grafik yang

¢l
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No

Materi
Pokok

Indikator Soal

Indikator

Penguasaan Konsep

Soal Tes

No

Soal

Kategori

hubungan gaya
coulomb dengan

jarak antar muatan

siswa dapat
mengaplikasikan
hubungan gaya
coulomb dengan
jarak antar muatan
menggunakan grafik.

menyatakan hubungan gaya interaksi kedua muatan F
dengan rialah ......(SIPENMARU 1985)

A D.

=

ﬂ
=
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No | Materi Indikator Soal Indikator Soal Tes No | Kategori
Pokok Penguasaan Konsep Soal
F
4. | Potensial | Mengevaluasi Mengevaluasi (C5), | Pada gambar adalah bola-bola konduktor berjari-jarir; =1 | 8 C5
Listrik besarnya potensial | siswa dapat cmdanr, = 2cm. Seb<_e|ur_n ke_dua bola dihubungkan
o ) dengan kawat, bola kecil diberi muatan 2 x 1077 C.
Dan listrik pada dua mengevaluasi sedangkan bola besar tidak diberi muatan. Kedua bola
) buah muatan besarnya potensial akhirnya dihubungkan dengan kawat. Peryataan berikut
Energi _ yang benar adalah .... (SBMPTN Paket 2)
. listrik pada dua buah
Potensial
muatan dan i |
memberikan
kesimpulan jawaban
Bola 1 Bola 2

yang diperoleh

dengan benar

(1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 102
N/C

(2) Muatan pada bola kedua adalah% x1077C
(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m?
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No | Materi Indikator Soal Indikator Soal Tes No | Kategori
Pokok Penguasaan Konsep Soal
(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V
Pilihlah
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. lJika (2) dan (4) benar
D. lJika hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar
Memeriksa letak Menciptakan (C5), | Pada keempat sudut bujur sangkar (sisi 30cm) terletak | 9 C5
muath tntuk siswa dapat !T_matan listrik. Potensial listrik di titik p_usat bUJ_ur sangkar
) jika dua muatan yang bertetangga masing-masing adalah
menentukan besar | memeriksa letak +2uC dan yang lain —2uC  adalah ....... (UMPTN 1999
potensial listrik muatan untuk Rayon B)
menentukan besar A. 3,4 x10° volt
potensial listrik dan B. —3,4x10° volt
) C. 1,7 x 105 volt
memberikan D. —1,7 x 105 volt
kesimpulan jawaban E. nol
yang diperoleh
dengan benar
5. | Kapasitor | Merancang rangkai | Menganalisis (C6), | Ada 3 kapasitor yang benilai 3 pF, dan ada pula 2 | 10 C6

kapasitor

siswa dapat
merancang sebuah

kapasitor yang bernilai 0,5 uF. Jika diketahui tengangan
3V. Bagaimanakah bentuk rangkain kapasitor jika nilai

7
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No

Materi
Pokok

Indikator Soal

Indikator

Penguasaan Konsep

Soal Tes

No

Soal

Kategori

rangkai kapasitor dan
memberikan
kesimpulan jawaban
yang diperoleh
dengan benar

muatan total pada rangkain kapsitor sebesar 6 pCl!
(Modifikasi UN 2015)

3uF 0,5uF
3uF
3uF 0,5uF
3Vait
i
3uF 3uF
0,5uF | “ “ | 0,5uF
3uF
3Vil£t
|
C 3uF 3uF 3uF

B

0,5uF

3 Volt
1L
bl |

9.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No | Materi Indikator Soal Indikator Soal Tes No | Kategori
Pokok Penguasaan Konsep Soal
3uF SIAF 3i.|!|’_
0,5uF 0,5uF
31;G=Et

3uF

LL
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Lampiran D. Soal Tes Penguasaan Konsep

Nama

Kelas

Sekolah

SOAL TES PENGUASAAN KONSEP
LISTRIK STATIS

PETUNUJUK UMUM :

Isilah identitas Anda pada Lembar jawaban yang tersedia

Waktu untuk mengerjakan soal 90 menit

Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

Berikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D dan E yang dianggap
paling tepat beserta alasannya

Laporkan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas, rusak,
atau tidak lengkap

Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

SELAMAT MENGERJAKAN !

1.

Tiga buah muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar.

Resultan gaya yang bekerja pada muatan +q adalah F1. Jika muatan -2q
sejauh a, maka resultan gaya yang bekerja pada muatan +q menjadi F2.
Nilai perbandingan F1 dengan F2 adalah ..... (UN SMA/MA Paket 2)

A 2:5

B. 5:2
C.5:8
D. 8:1
E. 8:5


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

79

Alasan:

Potensial listrik di suatu titik yang berjarak r dari muatan Q adalah 600 V,
intensitas medan listrik di titik tersebut adalah 400 N/C. tentukan muatan
Q, jika k = 9 x 10° Nm?C? (SBMPTN Paket 4)

A. 1,5x1077C

B. 1x1077C
C. 26x1077C
D. 0,67 x1077C
E. 9x1077C

Usaha yang harus dilakukan untuk memindahkan muatan listrik dari satu
tempat ke tempat lain dalam suatu medan listrik bergantung pada ...
(1) Besar muatan yang dipindahkan

(2) Lintasan yang dilalui

(3) Beda potensial antara kedua tempat pemindahan muatan

(4) Jarak kedua tempat secara proporsional

Pilihlah ..... (UMPTN 2000 Rayon C)

A. Jika (1), (2), dan (3) benar

B. Jika (1) dan (3) benar

C. Jika (2) dan (4) benar

D. Jika hanya (4) yang benar

E. Jika semuanya benar

Alasan:

Dua muatan masing-masing 8uC dan 2uC diletakkan pada sumbu x pada

jarak 6 m satu sama lain. Muatan pertama terletak pada pusat koordinat
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agar sebuah muatan negatif tidak mengalami gaya sedikitpun, maka
muatan ini harus diletakkan pada posisi ..... (SBMPTN Paket 1)

A . X=-4m
B. x=-2m
C. x=2m
D
E

. X=4m

. Jika dalam suatu medium gaya yang bekerja pada dua buah muatan
masing-masing sebesar 10uC dan 4uC yang terpisah sejauh 10 cm adalah
12 N, maka konstanta permitifitas relatif medium tersebut adalah
(SBMPTN Paket 1)

Al

2

Dari gambar di samping jika rapat renggangan o dan permitifitas ruang
hampa ¢,. Berapa medan listriknya ? (SIMAK Ul Paket 3)

vy

20

B. E=-2 :

280

C.E=2 ,

o

+
YVY VY
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Alasan:

7. Dua benda bermuatan +q, dan +q, berjarak r satu sama lain. Bila jarak r

diubah-ubah, maka grafik yang menyatakan hubungan gaya interaksi

kedua muatan F dengan r ialah ...... (SIPENMARU 1985)
A. D.
‘ F F
B. r r
F
E.
\L :
G r
\L

Alasan:

8. Pada gambar adalah bola-bola konduktor berjari-jari r;, = 1 cmdan r, = 2
cm. Sebelum kedua bola dihubungkan dengan kawat, bola kecil diberi
muatan 2 x 10~ C. sedangkan bola besar tidak diberi muatan. Kedua bola
akhirnya dihubungkan dengan kawat. Peryataan berikut yang benar adalah
.... (SBMPTN Paket 2)
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E avmwat

(1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 102 N/C
(2) Muatan pada bola kedua adalah g x1077C

(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m?

(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V
Pilinlah

A. Jika (1), (2), dan (3) benar

B. Jika (1) dan (3) benar

C. Jika (2) dan (4) benar

D. Jika hanya (4) yang benar

E. Jika semuanya benar

Alasan:

. Pada keempat sudut bujur sangkar (sisi 30cm) terletak muatan listrik.
Potensial listrik di titik pusat bujur sangkar jika dua muatan yang
bertetangga masing-masing adalah +2uC dan yang lain —2uC adalah.....
(UMPTN 1989 Rayon B)

A. 3,4 x 10° volt

B. —3,4 x 10° volt

C. 1,7 x 10° volt

D. —1,7 x 10° volt

E. nol

Alasan:
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10. Ada 3 kapasitor yang benilai 3 uF, dan ada pula 2 kapasitor yang bernilai
0,5 uF. Jika diketahui tengangan 3V. Bagaimanakah bentuk rangkain
kapasitor jika nilai muatan total pada rangkain kapsitor sebesar 6 uCl!
(Modifikasi UN 2015)

3uF 0,5uF 3uF 3uF 3rF
3uF
3uF 05uF 05uF  03uF
||_| I
3Volt
3Vl + 1
’ i}
il
3uF 3uF 3uF 3uF
0,5uF 0.5uF 3uF —
0,5uF 0,54F
3uF
3 Vit 3 Valt
i i
3uF 3uF  3pF
0,5uF
0,5uF
3 Volt
M
|
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PEDOMAN PENSKORAN

SOAL TES PENGUASAAN KONSEP

Jenis Sekolah : SMA Kelas/Semester : X/ Ganyjil

Mata Pelajara : Fisika Jumlah Soal : 10

Materi Pokok - Listrik Statis Bentuk Soal : Pilihan Ganda Beralasan

No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria

Soal Konsep

1 Menganalisis (C4), siswa | Kasus 1 (F;) : 3 Jika jawaban benar pilihan ganda
dapat menganalisis +2q +q -2q benar dan alasan benar dengan
perbandingan gaya Q- @ 9 memunculkan cara penyelesain soal.
coulomb antar muatan A ) o] : B _ __

2 Jika jawaban pilihan ganda benar

listrik
Kasus 2 (F,)

dan alasan salah
Atau

Jika jawaban salah alasan benar

dasuoy] ueesenbuad Sa| [0S UeI0MSUsd Uewopad "3 ueaidwe

¥8
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No

Soal

Indikator Penguasaan
Konsep

Kunci jawaban

Skor

Kriteria

+2q +q -2q
L Qoo °
a 2a
C o) D
da-9o0 ds-9o0 dc-9o0 dp-9o
Fy:F, = (k —k ) : (k —k
@ (roa)? (rop)? (roc)? (rop)?

F2p+e) _  (F200¢9)

Fl:FZ = (k az

a2

: (k F2o+e) | (F29Ha)

a2

1 1 1 1
Rk = (gt 2) ()

4 4 4 1
Rk =t g)ia )

8 5
by = (a—z) : (a—z)
Fl:FZ = 8 : 5

Jawaban E

(2a)?

)

)

dengan memunculkan penyelesaian

soal.
Atau

Jika jawaban saja benar tanpa alasan
atau tidak memunculkan

penyelesaian soal

Jika jawaban pilihan ganda salah dan

alasan salah
Atau

Jika ada jawaban tetapi salah dan

tidak ada penyelesaian
Atau

Jika memberikan penyelesaian tetapi

salah

G8
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No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria
Soal Konsep
0 Jika tidak menjawab

2 Mengingat (C1), siswa | Diketahui : V=600V ; k=9 x 10° Nm°C* 3 Jika jawaban benar pilihan ganda
dapat mengetahui besaran = benar dan alasan benar dengan
fisika yang diketahui dan E = 4000 ; .
ditanyakan dengan simbol | Ditanya : Q ? memunculkan cara penyelesain soal.
dan satuan dengan benar

Jawab : 2 Jika jawaban pilihan ganda benar

Menganalisis (C4), siswa
dapat menganalisis
besarnya muatan listrik
dan memberikan
kesimpulan jawaban yang
diperoleh dengan benar

Potensial : V = k% dan kuat medan listrik : E = kr%
Dari soal dibandingkan :

Q
__ 600 _ ki

T 200 12
k3

14
—_— =T'
E

r=3mov=k%
2 r
600 = 9x10° %
2

3
A 5Xx600

= =10""C
9x10°

Jawaban B

dan alasan salah
Atau

Jika jawaban salah alasan benar
dengan memunculkan penyelesaian

soal.
Atau

Jika jawaban saja benar tanpa alasan
atau tidak memunculkan

penyelesaian soal

98
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No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria
Soal Konsep
1 Jika jawaban pilihan ganda salah dan
alasan salah
Atau
Jika ada jawaban tetapi salah dan
tidak ada penyelesaian
Atau
Jika memberikan penyelesaian tetapi
salah
0 Jika tidak menjawab
3 Menganalisis (C4),siswa | Usaha untuk memindahkan muatan listrik dalam medan 3 Jika jawaban benar pilihan ganda
dapat menganalisis listrik adalah W= g (AV). benar dan alasan benar dengan
besarnya usaha untuk . ]
memindahkan muatan Berarti ber_ggntung pada besar mua_tan (g dan beda |_ooten3|al memunculkan cara penyelesain soal.
listrik dan memberikan (A1) tetapi tidak tergantung pada lintasan maupun jarak . _
kesimpulan jawaban yang Jadi, 2 Jlka Jawaban pl|lhan ganda benal’
diperoleh dengan benar dan alasan salah
(1) dan (3)

L8
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No

Soal

Indikator Penguasaan
Konsep

Kunci jawaban

Skor

Kriteria

Jawaban B

Atau

Jika jawaban salah alasan benar
dengan memunculkan penyelesaian

soal.
Atau

Jika jawaban saja benar tanpa alasan
atau tidak memunculkan

penyelesaian soal

Jika jawaban pilihan ganda salah dan

alasan salah
Atau

Jika ada jawaban tetapi salah dan

tidak ada penyelesaian
Atau

Jika memberikan penyelesaian tetapi

88
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Menganalisis (C4), siswa
dapat menganalisis posisi

suatu muatan dalam gaya

coulomb dan memberikan
kesimpulan jawaban yang
diperoleh dengan benar

Diketahui : g, = 8 uC =8.1076C

g, =2uC =2.10"°C

F, = besar gaya Coulomb pada q3 oleh q4,
Fg = besar gaya Coulomb pada q3 oleh q,,

Ditanya : x ? supaya resultan gaya Coulomb pada g; sama
dengan nol?

Jawab :

Fy = Fp

No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria
Soal Konsep
salah
0 Jika tidak menjawab

4 Mengingat (C1), siswa 3 Jika jawaban benar pilihan ganda
d_aPat menget_ahm be_saran benar dan alasan benar dengan
fisika yang diketahui dan ¥y_ I
ditanyakan dengan simbol r - memunculkan cara penyelesain soal.
dan satuan dengan benar —L—<—o—)—.—)

2= . a3 Fp 2 2 Jika jawaban pilihan ganda benar

dan alasan salah
Atau

Jika jawaban salah alasan benar
dengan memunculkan penyelesaian

soal.
Atau

Jika jawaban saja benar tanpa alasan

atau tidak memunculkan

68
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No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria
Soal Konsep
(39— B G %2 T _ T penyelesaian soal
r3 - 3 s T g T2 T
(T_B)z _ @ _za0%c _1 1 Jika jawaban pilihan ganda salah dan
Ta q: 8.107%C 4 alasan salah
B _ 1
ra - 2 AtaU
6-x 1 . ! .
> 2 Jika ada jawaban tetapi salah dan
12 =2x = x tidak ada penyelesaian
—3x =-12 Atau
=4 . . . .
% m Jika memberikan penyelesaian tetapi
Agar sebuah muatan negatif tidak mengalami gaya sedikit salah
pun, maka muatan ini harus diletakkan pada posisi X =4 m (4
m dari titik sumbu) 0 | Jika tidak menjawab
Jawaban D
5 Mengingat (C1), siswa Diketahui : q¢; = 10 uC = 10.107C 3 Jika jawaban benar pilihan ganda

dapat mengetahui besaran
fisika yang diketahui dan
ditanyakan dengan simbol

g, =4uC =4.10"°C

benar dan alasan benar dengan

memunculkan cara penyelesain soal.

06
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No

Soal

Indikator Penguasaan
Konsep

Kunci jawaban

Skor

Kriteria

dan satuan dengan benar

Menganalisis (C4), siswa
dapat menganalisis besar
konstanta permitivitas
gaya listrik di medium
dan memberikan
kesimpulan jawaban yang
diperoleh dengan benar

k=9x10° Nm’C?
F=12N
Ditanya : €, Gaya listrik di medium dengan permetivitas ?

k
F =_.CI1(212
& T

_9x10% (10)(4)x10~12

12

Er ' (0,1)2
9x10°
T 12 =3
Jawaban C

Jika jawaban pilihan ganda benar

dan alasan salah
Atau

Jika jawaban salah alasan benar
dengan memunculkan penyelesaian

soal.
Atau

Jika jawaban saja benar tanpa alasan
atau tidak memunculkan

penyelesaian soal

Jika jawaban pilihan ganda salah dan

alasan salah
Atau

Jika ada jawaban tetapi salah dan

tidak ada penyelesaian

16
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No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria
Soal Konsep
Atau
Jika memberikan penyelesaian tetapi
salah
0 Jika tidak menjawab
6 Memahami (C2), siswa | Karena dalam 1 keping sejajar, maka besar medan listrik 3 Jika jawaban benar pilihan ganda
dapat menaf5|rkar_1 . el benar dan alasan benar dengan
besarnya medan listrik & _
E= memunculkan cara penyelesain soal.
2¢,
2 Jika jawaban pilihan ganda benar

Jawaban B

dan alasan salah
Atau

Jika jawaban salah alasan benar
dengan memunculkan penyelesaian

soal.

Atau

¢6
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No

Soal

Indikator Penguasaan
Konsep

Kunci jawaban

Skor

Kriteria

Jika jawaban saja benar tanpa alasan
atau tidak memunculkan

penyelesaian soal

Jika jawaban pilihan ganda salah dan
alasan salah

Atau

Jika ada jawaban tetapi salah dan

tidak ada penyelesaian
Atau

Jika memberikan penyelesaian

tetapi salah

Jika tidak menjawab

Mengaplikasikan (C3),
siswa dapat

Jika jawaban benar pilihan ganda

benar dan alasan benar dengan

€6
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No

Soal

Indikator Penguasaan
Konsep

Kunci jawaban

Skor

Kriteria

mengaplikasikan
hubungan gaya coulomb
dengan jarak antar
muatan menggunakan
grafik.

Jawaban B

memunculkan cara penyelesain soal.

Jika jawaban pilihan ganda benar

dan alasan salah
Atau

Jika jawaban salah alasan benar
dengan memunculkan penyelesaian

soal.
Atau

Jika jawaban saja benar tanpa alasan
atau tidak memunculkan

penyelesaian soal

Jika jawaban pilihan ganda salah dan

alasan salah

Atau

¥6
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No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria
Soal Konsep
Jika ada jawaban tetapi salah dan
tidak ada penyelesaian
Atau
Jika memberikan penyelesaian
tetapi salah
0 Jika tidak menjawab
8 Mengevaluasi (C5), (1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 10> N/C | 3 Jika jawaban benar pilihan ganda
siswa dapat mengevaluasi = L
besarnyapDOtensigl listrik £ 470 T2 benar dan alasan benar dengan
pada dua buah muatan E, = 9.10°Nm?/C? % memunculkan cara penyelesain soal.
0,01m
dan memberikan o 6
E, 2 Jika jawaban pilihan ganda benar

kesimpulan jawaban yang
diperoleh dengan benar

)

Pernyataan 1 salah

4 -
Muatan pada bola kedua adalah - x 10 E
Sl @ 1@ G_%
4'77.'80 T 4'77.'80 T2 T 1)
G_n
q2 T2

dan alasan salah
Atau

Jika jawaban salah alasan benar

dengan memunculkan penyelesaian

G6


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No

Soal

Indikator Penguasaan
Konsep

Kunci jawaban

Skor

Kriteria

42 =70
2
_ (0,02m) -
q; = (o,o1m)'2x 1077 C
g, =4x1077C

Peryataan 2 salah

(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m?

a1 2x 1077 C
o1 = =
amr?  4(3,14)(0,01 m)>2

o, =1,6x 1077C/m?

Peryataan 3 salah

(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V

1 q
VZ = 12
4'77.'80 T2

24x1077C

_u 9 2
Vo =9.10°Nm?/C? 2

V, = 180.000 volt
Pernyataan 4 benar

Jawaban D

soal.
Atau

Jika jawaban saja benar tanpa alasan
atau tidak memunculkan

penyelesaian soal

1 Jika jawaban pilihan ganda salah dan
alasan salah
Atau
Jika ada jawaban tetapi salah dan
tidak ada penyelesaian
Atau
Jika memberikan penyelesaian
tetapi salah

0 Jika tidak menjawab

96
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No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria
Soal Konsep
9 Menciptakan (C5), siswa 3 Jika jawaban benar pilihan ganda
dapat memeriksa letak D c benar dan alasan benar dengan
muatan untuk _
menentukan besar memunculkan cara penyelesain soal.
potensial listrik dan
memberikan kesimpulan ! 2 Jika jawaban pilihan ganda benar
. 1 A
jawaban yang diperoleh dan alasan salah
dengan benar 44 = g = 2uC
Atau
qc =dqp = —2uC
Dari gambar diperoleh : Jika jawaban salah alasan benar
dengan memunculkan penyelesaian
TA=Tp=Tc=Tp
soal.
Rumus potensial listrik :
A
V= kg tau
.
Karena g, = g (muatan positif) dan r, = r5, maka di titik P Jika jawaban saja benar tanpa alasan
: atau tidak memunculkan
V, = Vg (positif) penyelesaian soal
Karena q¢ = qp (muatan negatif) dan r¢ = rp, maka di titik |1 Jika jawaban pilihan ganda salah dan

P:

alasan salah

L6
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No Indikator Penguasaan Kunci jawaban Skor Kriteria
Soal Konsep
Ve = Vp (negatif) Atau
Viota =Va +Vp = Ve = Vp =0 Jika ada jawaban tetapi salah dan
Jawaban : E tidak ada penyelesaian
Atau
Jika memberikan penyelesaian
tetapi salah
0 Jika tidak menjawab
10 Menganalisis (C6), siswa 3 Jika jawaban benar pilihan ganda
dapat merancang sebuah benar dan alasan benar dengan
rangkai kapasitor dan _
memberikan kesimpulan P memunculkan cara penyelesain soal.
jawaban yang diperoleh —
2 Jika jawaban pilihan ganda benar

dengan benar

T

0,5uF

3 Voit
1l
bl |

3 kapasitor yang atas adalah identik (nilai kapasitasnya

dan alasan salah
Atau

Jika jawaban salah alasan benar

86
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No

Soal

Indikator Penguasaan
Konsep

Kunci jawaban

Skor

Kriteria

sama) dan tersusun seri. Sehingga nilai kapasitas
penggantinya dapat ditentukan dengan rumus

C. =

sl O e

uF

3
I

ey

Sedangkan 2 kapasitor yang bawah tersusun paralel dan
identik. Nilai kapasitor penggantinya adalah

Sementara itu, antara rangkaian kapasitor yang atas (Cs)
dan rangkaian kapasitor yang bawah (Cp) tersusun
paralel. Sehingga kapasitas totalnya adalah

C=GCs+Cp
=1uF+1pF

dengan memunculkan penyelesaian

soal.
Atau

Jika jawaban saja benar tanpa alasan
atau tidak memunculkan

penyelesaian soal

Jika jawaban pilihan ganda salah dan

alasan salah
Atau

Jika ada jawaban tetapi salah dan

tidak ada penyelesaian
Atau

Jika memberikan penyelesaian

tetapi salah

66
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No

Soal

Indikator Penguasaan
Konsep

Kunci jawaban

Skor

Kriteria

=2uF
Dengan demikian, nilai muatan totalnya adalah

Q=CV
=2 pF x 3 volt
=6 uC

Jadi, muatan total rangkaian kapasitor di atas adalah 6
puC

Jawaban C

Jika tidak menjawab

00T
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Lampiran F. Rubrik Penilaian

Skor Kriteria Jawaban

3 Jika jawaban benar pilihan ganda benar dan alasan benar dengan memunculkan cara penyelesain soal.
Jika jawaban pilihan ganda benar dan alasan salah

2 Jika jawaban salah alasan benar dengan memunculkan penyelesaian soal.
Jika jawaban saja benar tanpa alasan atau tidak memunculkan penyelesaian soal
Jika jawaban pilihan ganda salah dan alasan salah

1 Jika ada jawaban tetapi salah dan tidak ada penyelesaian
Jika memberikan penyelesaian tetapi salah

0 Jika tidak menjawab

Sumber : Fadillah, E.N. 2015
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a. SMAN X
SKOR PENGUASAAN KONSEP LISTRIK STATIS
SISWA SMAN X
Muatan Listrik Gaya Listrik Kuat Medan Listrik | Potensial Listrik Kapasitor Skor
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 | Soal 9 Soal 10 Maksimal Jumlah Skor| Nilai Kategori

NO NAMA C4 C1l C4 C4 C1 C4 C1l C4 Cc2 C3 C5 C5 C6

1 |Dhara Brawijaya 2 3 3 2 & 3 3 2 3 3 2 3 2 39 34 87% Sangat Baik

2 |Roys Varisal A 1 2 3 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 39 26 67% Cukup

3 |Icha Hanifa F 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 39 30 77% Baik

4 |OkmiKliwen | 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 39 27 69% Cukup

5 |Mohammad Farid A 2 3 2 3 2 3 0 0 2 2 2 0 0 39 21 54% Kurang Sekali

6 |Wawan Abner P 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 39 31 79% Baik

7 |Faiz Ahmad K 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 39 34 87% Sangat Baik

8 |RizaldiAH 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3] 2 2 3 39 31 79% Baik

9 [Mila Rosita 1 3 2 2 2. 3 3 3 0 3 2 0 0 39 24 62% Cukup

10 |Zulfa Adinata 0 0 0 2 3 0 1 2 1 3 1 2 1 39 16 41% Kurang Sekali
11 [Valimatus Nur A 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 39 32 82% Baik

12 |Nabilla Salsabihananum 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 39 26 67% Cukup

13 |Mega Okta 2 1 1 1 1 0 3 2 1 3 3 1 2 39 21 54% Kurang Sekali
14 |Dewangga Sakti S K 2 2 2 2 2 1 0 2 2 3 1 2 1 39 22 56% Kurang

15 [SitiNur S A-Z 1 2 1 1 0 1 1 1 2 2 2 1 1 39 16 41% Kurang Sekali
16 [Reyvan Rizky 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 1 39 26 67% Cukup

17 |Ifirman Alviani 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 2 2 3 39 23 59% Kurang

18 |Leonard 2 3 3 2 1 2 2 2 i 3 2 2 2 39 27 69% Cukup

19 |Adella Novita P 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3] 2 2 2 39 31 79% Baik

20 |1 Melda Puspita L 0 3 2 2 2 2 3 2 3 2 al 1 2 39 25 64% Cukup

21 [Moh Irfan Efendi 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 2 1 2 39 31 79% Baik

22 |lmer Andriano 3 3 3 2 2 3 1 1 1 3 1 2 2 39 27 69% Cukup

23 |MFA 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2 1 39 20 51% Kurang Sekali
24 |Danindra Adi P 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 39 34 87% Sangat Baik
25 [Dewi Rilia U 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 39 30 77% Baik

Skor Maksimal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 100
Rata-rata 1,92 2,20 2,12 2,24 2,00 1,88 2,08 2,04 2,16 2,72 1,88 1,64 1,72 26,60 0,68
Persentase 64% 73% 71% 75% 67% 63% 69% 68% 72% 91% 63% 55% 57%
Persentase setiap Soal 64% 72% 75% 65% 69% 72% 91% 63% 55% 57% 68%
Persentase Setiap Sub Bab 71% 67% 81% 59% 57%
Kategori Cukup Cukup Baik Kurang Kurang Cukup
b. SMANY
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SKOR PENGUASAAN KONSEP LISTRIK STATIS
SISWA SMAN Y

Muatan Listrik Gaya Listrik Kuat Medan Listrik Potensial Listrik Kapasitor Skor
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Maksimal Jumlah Skor| Nilai Kategori

No Nama Cc4 C1l Cc4 C4 C1l C4 C1 C4 C2 C3 C5 C5 C6

1 [Ade Wahyu P 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 o 3 3 39 30 77% Baik

2 |Durrotun Yatimah 1 1 o il 1 [o] 3 2 3 1 [o] (o] o] 39 13 33% Kurang Sekali
3 |Lusi Rosita S P 3 3 2 1 o] o] 3 1 3 2 o] 2 3 39 23 59% Kurang

4 |Filia Nofita A 1 o] 9] 1 1 o] 1 [o] 3 1 [o] o] 1 39 9 23% Kurang Sekali
5 |Dwi Kurniawati 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 1 1 3 39 28 72% Cukup

6 |Fadlilah Tri Gholin Q 3 3 1 1 1 [o] 3 2 3 2 [o] o] 3 39 22 56% Kurang

7 |Ach Haimin F [o] 2 1 1 1 1 1 2 3 3 o] [s] 3 39 18 46% Kurang Sekali
8 Dhella 1zzah A 2 1 3 2 2 1 1 2 3 2 2 o 3 39 24 62% Cukup

9 |Ardan Sri A (o) 1 3 il 1 1 2 2 2 2 o o 3 39 18 46% Kurang Sekali
10 |Dinda Lailia F 3 3 3 1 1 1 3 2 2 2 [¢] [¢] 3 39 24 62% Cukup

11 |Robihi Haikal M 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2] 3 39 32 82% Baik

12 |Syahana Ridho D H o] 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 39 24 62% Cukup

13 |Yusril Yuda P o] 1 2 1 1 1 1 2 3 3 o] [s] 3 39 18 46% Kurang Sekali
14 |Aditya Mulyana o 3 3 1 2 1 3 2 2 2 o 1 3 39 23 59% Kurang

15 |Seftiana Dwi Utami 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 39 34 87% Sangat Baik
16 |Rani Nur F 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 39 30 77% Baik

17 |Firda Novia A o] 1 3 1 1 1 1 2 2 2 o] 3 3 39 20 51% Kurang Sekali
18 |M Hilfi Azra D o] 1 3 2 1 2 1 2 2 2 [o] 1 2 39 19 49% Kurang Sekali
19 |Febrian Dwi A [o] 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 o] o] 39 24 62% Cukup

20 |RibsiEsa VP 1 1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 3 2 39 24 62% Cukup

21 |Firda Miftahul G (o] 1 o 1 il 2 2 2 3 2 2 2 1 39 19 49% Kurang Sekali
22 |Aldy Dayu Saputra 3 o] 1 1 1 1 3 2 2 3 2 2 3 39 24 62% Cukup

23 |Agung Satriyo B 3 3 1 i 1 1 3 2 2 3 2 3 3 39 28 72% Cukup

24 |ArumIndah S 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 39 34 87% Sangat Baik
25 |Wella Algoriah 3 1 1 3 1 1 3 2 3 1 3 2 3 39 27 69% Cukup

26 |Elok Faigotul H o] 2 o] o] 1 1 3 2 2 1 [e] 2 [s] 39 14 36% Kurang Sekali
27 |Febriyanti Puspitasari 3 2 1 3 3 1 3 2 2 1 2 1 3 39 27 69% Cukup

28 |[Shofia Dwi S 3 3 3 1 g 1 g 2 3 3 2 1 3 39 31 79% Baik

29 |[Siti Sofiati 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 39 35 90% Sangat Baik
30 [Mar'atus Sholikhah N F 3 3 3 1 2 1 1 2 3 1 [o] 3 3 39 26 67% Cukup

31 |[Dwi Nuria Arifin 3 2 1 3 3 1 2 2 2 1 o] [s] 3 39 23 59% Kurang

32 |Hafifatus Syabila 3 2 3 [¢] 2 1 2 2 2 2 [o] o] 3 39 22 56% Kurang

33 |Cindy Amelia F 3 2 1 1 2 1 2 2 2 1 3 3 3 39 26 67% Cukup

34 |Windy Amelia Astutik 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 39 31 79% Baik

Skor Maksimal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 100
Rata-rata 1,8125 1,94 2,06 1,47 1,7 1,31 2,19 1,94 2,59 2,16 1,19 1,44 2,63 24,4063 0,63
Persentase 60%0 65% 69%0 49% 56%0 44% 73% 65% 86%0 72% 40%0 48% 88%0
Persentase setiap Soal 60% 67% 49% 50% 69% 86% 72% 40% 48%0 88% 63%
Persentase Setiap Sub Bab 61% 59% 79% 44% 88%
Kategori Cukup Kurang Baik Kurang Sekali Sangat Baik Cukup

C.

SMAN Z
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SKOR PENGUASAAN KONSEP LISTRIK STATIS
SISWA SMAN Z

Muatan Listrik Gaya Listrik Kuat Medan Listrik Potensial Listrik Kapasitor Skor Jumlah
No Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Maksimal Skor Nilai Kategori
C4 C1 C4 C4 C1 C4 C1 C4 C2 C3 C5 C5 C6

1 |[Deva Ayu M 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 39 34 87% Sangat Baik
2 |Delima Dwi A 1 3 3 1 0 0] 3 2 1 3 1 3 1 39 22 56% Kurang

3 |Anggun Erisda 1 0] 0] 1 0] [0] [0] 0 2 0 o] 0 0] 39 4 10% Kurang Sekali
4 |Diktha Aurilya G N S ] 0] 0] 1 [0] [0] 1 0 2 3 0] o] [0] 39 7 18% Kurang Sekali
5 |Salma Hadiant A 2 3 3 1 il 2 3 2 2 3 1 3 1 39 27 69% Cukup

6 |Mita Novita S 2 2 3 1 1 2 3 2 2 3 1 3 1 39 26 67% Cukup

7 _|Dyah Wijianing T 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 39 30 77% Baik

8 |Vicka Sovi N 3 3 3 3 0 0 0 0 1 2 0 3 0 39 18 46% Kurang Sekali
9 |Nafisa Firdausa 3 2 3 3 [o] [0] 1 3 2 2 0] 3 o] 39 22 56% Kurang

10 |Dita Anggraini 0 2 3 2 2 3 3 3 2 0 o] 0 [0] 39 20 51% Kurang Sekali
11 |Widzaratul Malia 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 39 34 87% Sangat Baik
12 |Vina Purwita 2 2 3 3 1 3 3 3 2 0 0 0 0 39 22 56% Kurang

13 [Serly Maharani 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 39 31 79% Baik

14 |Lili Cahya N 2 3 3 2 3 3 3 3 0] o] 0] o] [0] 39 22 56% Kurang

15 |Indah Sari 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 1 1 39 29 74% Cukup

16 |Devel Kartika 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 a8 2 2 39 31 79% Baik

17 |Revinda Predika P W 3 2 3 1 0 3 3 0 0 0 0 0 0 39 15 38% Kurang Sekali
18 |Djuwita Arnani 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 [0] o] [0] 39 26 67% Cukup

19 |Erika Putri 3 3 3 1 [0] 0] 3 3 2 2 0] o] 0 39 20 51% Kurang Sekali
20 |Lia Dwi L 3 2 3 3 [0] [0] 1 2 3 2 0 0 0 39 19 49% Kurang Sekali
21 |Dwi Ardiansyah 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 1 1 0 39 25 64% Cukup

22 |Taufigur Rahman 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 39 32 82% Baik

23 |Kiki Rohman 2 2 2 2 1 3 [0] 0 0] 0 0 o] 0] 39 12 31% Kurang Sekali
24 |Prima Yanuar 2 3 3 3 1 2 [o] 0 0] 0 0] 0 0] 39 14 36% Kurang Sekali
25 |Vicky Indra L 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 1 39 30 77% Baik

26 _|Farel Faradita 2 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 2 0 39 13 33% Kurang Sekali
27 |Rizki Guntur R 2 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 2 0 39 13 33% Kurang Sekali
28 |Mohamad Irvando S 2 3 3 3 1 1 1 1 3 2 dl, 2 [0] 39 23 59% Kurang

29 |mohammad Cahyo H A 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 39 30 77% Baik

30 [Mutiara Putri N 2 3 3 3 1 3 3 3 0 0 0 3 0 39 24 62% Cukup

31 |Estri Pujianti 2 &l 3 3 0 0 3 3 1 1 1 2 1 39 23 59% Kurang

32 |Diska Wahyuni 2 3 3 3 1 3 3 3 0] 0 0] 3 [0] 39 24 62% Cukup

Skor Maksimal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 100
Rata-rata 2,13 2,53 2,75 2,31 1,13 1,81 2,06 1,88 1,72 1,56 0,69 1,44 0,59 22,56 0,58
Persentase 71% 84% 92% 77% 38% 60%0 69%0 63%0 57% 52% 23% 48% 20%
Persentase setiap Soal 71% 88% 77% 49% 66%0 57% 52% 23% 48% 20% 58%0
Persentase Setiap Sub Bab 81% 57% 55% 35% 20%
Kategori Baik Kurang Kurang Kurang Sekali Kurang Sekali Kurang

v0T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a.

SMAN X

SKOR PENGUASAAN KONSEP LISTRIK STATIS BERDASARKAN INDIKATOR PENGUASAAN KONSEP

SISWA SMAN X

Mengingat Memahami Mengaplikasikan Menganalisis Mengevaluasi| Menciptakan
NO NAMA C1 C1 C1 c2 C3 C4 C4 C4 C4 C4 C5 C5 C6
1 Dhara Brawijaya 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2
2 Roys Varisal A 2 1 2 2 2 1 3 3 1 3 2 2 2
3 Icha Hanifa F 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1
4 Okmi Kliwen | 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2
5 Mohammad Farid A 3 2 0 2 2 2 2 3 3 0 2 0 0
6 Wawan Abner P 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2
7 Faiz Ahmad K 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2
8 Rizaldi A H 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3
9 Mila Rosita 3 2 3 0 3 1 2 2 3 3 2 0 0
10 Zulfa Adinata 0 3 1 1 3 0 0 2 0 2 1 2 1
11 Valimatus Nur A 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2
12 Nabilla S 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2
13 Mega Okta 1 1 3 1 3 2 1 1 0 2 3 1 2
14 Dewangga Sakti S K 2 2 0 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1
15 Siti Nur S A-Z 2 0 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1
16 Reyvan Rizky 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1
17 Ifirman Alviani 2 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 2 3
18 Leonard ) 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2
19 Adella Novita P 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2
20 | Melda Puspita L 3 2 3 3 2 o] 2 2 2 2 1 1 2
21 Moh Irfan Efendi 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 2
22 Imer Andriano &) 2 1 1 3 3 3 2 3 1 1 2 2
23 MFEA 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 3 2 1
24 Danindra Adi P 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3
25 Dewi Rilia U 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2
Skor Maksimal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Rata-rata 2,09 2,16 2,72 2,04 1,76 1,72
Persentase 70% 72% 91% 68%0 59%0 57%
Kategori Cukup Cukup Sangat Baik Cukup Kurang Kurang
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DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

SMAN X
SKOR
NO NAMA C1 C1 C1 MAKSIMAL SKOR NILAI | KATEGORI

1|Dhara Brawijaya 3 3 3 9 9] 100%|Sangat Baik

2|Roys Varisal A 2 1 2 9 5 56% |Kurang

3|Icha Hanifa F 2 3 3 9 8 89% [Sangat Baik

4|Okmi Kliwen | 2 2 2 9 6 67% |Cukup

5[Mohammad Farid A 3 2 0 9 5 56% | Kurang

6/Wawan Abner P 2 2 2 9 6 67% |Cukup

7|Faiz Ahmad K 3 3 3 9 9] 100%|Sangat Baik

8|Rizaldi A H 3 2 2 9 7 78% |Baik

9[Mila Rosita 3 2 3 9 8 89% [Sangat Baik
10| Zulfa Adinata 0 3 1 9 4 44% |Kurang Sekali
11| Valimatus Nur A 3 2 3 9 8 89% [Sangat Baik
12|Nabilla S 2 2 1 9 5 56% |Kurang
13|Mega Okta 1 1 3 9 b 56% |Kurang
14|Dewangga Sakti S K 2 2 0 9 4 44% |Kurang Sekali
15|Siti Nur S A-Z 2 0 1 9 3 33% |Kurang Sekali
16|Reyvan Rizky 1 3 2 9 6 67% |Cukup

17| Ifirman Alviani 2 2 2 9 6 67% |Cukup
18|Leonard <] 1 2 9 6 67% |Cukup
19|Adella Novita P 1 3 3 9 7 78% |Baik
20|l Melda Puspita L 3 2 3 9 8 89% |Sangat Baik
21{Moh Irfan Efendi 3 2 3 9 8 89% [Sangat Baik
22{Imer Andriano 3 2 1 9 6 67% |Cukup
23|MFA 1 1 2 9 4 44% |Kurang Sekali
24|Danindra Adi P 2 2 3 9 7 78% |Baik
25|Dewi Rilia U 3 2 2 9 7 78% |Baik

KATEGORI [JUMLAH
Sangat Baik 7
Baik 4
Cukup 6
Kurang 4
Kurang Sekali 4
25

SMAN X
SKOR
NO NAMA c2 MAKSIMAL NILAI KATEGORI
1{Dhara Brawijaya 3 3 100% |Sangat Baik
2|Roys Varisal A 2 3 67% |Cukup
3|Icha Hanifa F 3 3 100% |Sangat Baik
4|Okmi Kliwen | 2 3 67% |Cukup
5|Mohammad Farid A 2 3 67% |Cukup
6|Wawan Abner P 3 3 100% |Sangat Baik
7|Faiz Ahmad K 3 3 100% |Sangat Baik
8|Rizaldi A H 3 3 100% |Sangat Baik
9|Mila Rosita 0 3 0% |Kurang Sekali
10| Zulfa Adinata 1 3 33%|Kurang Sekali
11|Valimatus Nur A 3 3 100% |Sangat Baik
12|Nabilla S 2 3 67% |Cukup
13|Mega Okta 1 3 33%|Kurang Sekali
14|Dewangga Sakti S K 2 3 67%|Cukup
15|Siti Nur S A-Z 2 3 67% |Cukup
16|Reyvan Rizky 2 3 67%|Cukup
17]Ifirman Alviani 1 3 33%|Kurang Sekali
18|Leonard 1 3 33%|Kurang Sekali
19|Adella Novita P 3 3 100% |Sangat Baik
20|l Melda Puspita L 3 3 100% |Sangat Baik
21|Moh Irfan Efendi 3 3 100% |Sangat Baik
22|Imer Andriano 1 3 33%|Kurang Sekali
23|MFA 2 3 67%|Cukup
24|Danindra Adi P 3 3 100% |Sangat Baik
25| Dewi Rilia U 3 3 100% |Sangat Baik

KATEGORI JUMLAH
Sangat Baik 11
Baik 0
Cukup 8
Kurang [8)
Kurang Sekali 6
25
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DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

SMAN X
SKOR
NO NAMA C3 MAKSIMAL NILAI KATEGORI
1|Dhara Brawijaya 3 3 100% |Sangat Baik
2|Roys Varisal A 2 3 67%|Cukup
3|Icha Hanifa F 2 3 67%|Cukup
4|Okmi Kliwen | 3 3 100% |Sangat Baik
5|Mohammad Farid A 2 3 67%|Cukup
6/Wawan Abner P 3 3 100% |Sangat Baik
7|Faiz Ahmad K 3 3 100% |Sangat Baik
8|Rizaldi AH 3 3 100% |Sangat Baik
9|Mila Rosita 3 3 100% |Sangat Baik
10| Zulfa Adinata 3 3 100% |Sangat Baik
11| Valimatus Nur A 3 3 100% |Sangat Baik
12|Nabilla S 3 3 100% |Sangat Baik
13|Mega Okta 3 3 100% |Sangat Baik
14|Dewangga Sakti S K 3 3 100% |Sangat Baik
15|Siti Nur S A-Z 2 3 67%|Cukup
16/|Reyvan Rizky 3 3 100% |Sangat Baik
17|Ifirman Alviani 3 3 100% |Sangat Baik
18|Leonard 3 3 100% |Sangat Baik
19|Adella Novita P 3 3 100%|Sangat Baik
20|l Melda Puspita L 2 3 67%|Cukup
21|Moh Irfan Efendi 3 3 100% |Sangat Baik
22|Imer Andriano 3 3 100% |Sangat Baik
23|MFA 1 3 33%|Kurang Sekali
24| Danindra Adi P 3 3 100% |Sangat Baik
25| Dewi Rilia U 3 3 100% |Sangat Baik
KATEGORI JUMLAH
Sangat Baik 19
Baik 0|
Cukup 5)
Kurang 0]
Kurang Sekali 1
25

SMAN X
NO NAMA C4 C4 C4 C4 C4 SKOR SKOR NILAI KATEGORI
MAKSIMAL
1|Dhara Brawijaya 2 S 2 3 2 15 12 80%|Baik
2|Roys Varisal A 1 3 3 1 3 15 11 73% | Cukup
3|Icha Hanifa F 3 2 2 2 2 15 11 73% |Cukup
4|Okmi Kliwen | 2 1 2 2 2 15 9 60%|Cukup
5|/Mohammad Farid A 2 2 3 8 0 15 10 67%|Cukup
6/Wawan Abner P 3 3 2 3 3 15 14 93%|Sangat Baik
7|Faiz Ahmad K 3 3 3 2 2 15 13| 87%|Sangat Baik
8|Rizaldi A H 2 3 3 2 1 15 11 73%|Cukup
9|Mila Rosita 1 2 2 3 3 15 11 73%|Cukup
10|Zulfa Adinata 0 0 2 0 2 15 4 27%|Kurang Sekali
11|Valimatus Nur A 3 2 2 2 3 15 12 80% [Baik
12|Nabilla S 2 2 2 2 3 15 11 73%|Cukup
13|Mega Okta 2 1 1 0 2 15 6] 40%|Kurang Sekali
14|Dewangga Sakti S K 2 2 2 1 2 15 9 60% |Cukup
15|Siti Nur S A-Z 1 1 1 1 1 15 5 33%|Kurang Sekali
16|Reyvan Rizky 2 2 3 2 2 15 11 73%|Cukup
17|lfirman Alviani 1 2 1 1 1 15 6 40%|Kurang Sekali
18|Leonard 2 3 2 2 2 15 11 73%|Cukup
19|Adella Novita P 2 2 3 2 3 15 12 80% [Baik
201 Melda Puspita L 0 2 2 2 2 15 8 53%|Kurang Sekali
21|Moh Irfan Efendi 3 3 3 1 2 15 12 80%|Baik
22|Imer Andriano 3 3 2 3 1 15 12 80%|Baik
23|MFA 1 1 2 1 2 15 7 47%|Kurang Sekali
24|Danindra Adi P 3 3 3 3 3 15 15| 100% [Sangat Baik
25|Dewi Rilia U 2 2 3 3 2 15 12 80% [Baik
KATEGORI JUMLAH
Sangat Baik 3]
Baik 0j
Cukup 10
Kurang 0]
Kurang Sekali 6 1IN
19 o
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DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

SMAN X
SKOR
NO NAMA C5 C5 MAKSIMAL SKOR NILAI | KATEGORI
1|Dhara Brawijaya 2 3 6 5 83% |Baik
2|Roys Varisal A 2 2 6 4 67% |Cukup
3|Icha Hanifa F 2 3 6 5 83% |Baik
4|Okmi Kliwen | 3 2 6 5 83% |Baik
5|Mohammad Farid A 2 0 6 2 33%|Kurang Sekali
6/Wawan Abner P 2 1 6 3 50% | Kurang Sekali
7|Faiz Ahmad K 2 2 6 4 67% |Cukup
8|Rizaldi A H 2 2 6 4 67% |Cukup
9|Mila Rosita 2 0 6 2 33%|Kurang Sekali
10{Zulfa Adinata 1 2 6 3 50% | Kurang Sekali
11|Valimatus Nur A 3 1 6 4 67% |Cukup
12|Nabilla S 1 2 6 3 50% |Kurang Sekali
13|Mega Okta 3 1 6 4 67% | Cukup
14|Dewangga Sakti S K 1 2 6 3 50% |Kurang Sekali
15[Siti Nur S A-Z 2 1 6 3 50% |[Kurang Sekali
16|Reyvan Rizky 1 2 6 3 50% | Kurang Sekali
17| Ifirman Alviani 2 2 6 4 67% | Cukup
18[Leonard 2 2 6 4 67% | Cukup
19|Adella Novita P 2 2 6 4 67% | Cukup
20|1 Melda Puspita L 1 1 6 2 33% |Kurang Sekali
21|Moh Irfan Efendi 2 1 6 3 50% | Kurang Sekali
22(Imer Andriano 1 2 6 3 50% |Kurang Sekali
23|MFA 3 2 6 5 83% |Baik
24|Danindra Adi P i\ 2 6 3 50% |Kurang Sekali
25| Dewi Rilia U 2 1 6 3 50% | Kurang Sekali

b. SMANY

KATEGORI [JUMLAH
Sangat Baik 0
Baik 4
Cukup 8
Kurang 0|
Kurang Sekali 13
25

SMAN X
SKOR
NO NAMA C6 MAKSIMAL NILAI KATEGORI
1|Dhara Brawijaya 2 3 67% |Cukup
2|Roys Varisal A 2 3 67% | Cukup
3|Icha Hanifa F 1 3 33%|Kurang Sekali
4|Okmi Kliwen | 2 3 67% | Cukup
5|Mohammad Farid A 0 3 0% |Kurang Sekali
6/Wawan Abner P 2 3 67% |Cukup
7|Faiz Ahmad K 2 3 67% |Cukup
8|Rizaldi A H 3 3 100% [ Sangat Baik
9|Mila Rosita 0 3 0% [Kurang Sekali
10|Zulfa Adinata 1 3 33%|Kurang Sekali
11|Valimatus Nur A 2 3 67% |Cukup
12|Nabilla S 2 3 67% | Cukup
13(Mega Okta 2 3 67% | Cukup
14{Dewangga Sakti S K 1 3 33%|Kurang Sekali
15|Siti Nur S A-Z 1 3 33%|Kurang Sekali
16|Reyvan Rizky 1 3 33%|Kurang Sekali
17(Ifirman Alviani 3 3 100% [ Sangat Baik
18[Leonard 2 3 67% | Cukup
19|Adella Novita P 2 3 67%|Cukup
20|1 Melda Puspita L 2 3 67% |Cukup
21|Moh Irfan Efendi 2 3 67% |Cukup
22|lmer Andriano 2 3 67% |Cukup
23|MFA 1 3 33%|Kurang Sekali
24|Danindra Adi P 3 3 100% |Sangat Baik
25| Dewi Rilia U 2 3 67% |Cukup
KATEGORI [JUMLAH
Sangat Baik 3
Baik 0
Cukup 14
Kurang 0|
Kurang Sekali 8
25]
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SKOR PENGUASAAN KONSEP LISTRIK STATIS BERDASARKAN INDIKATOR PENGUASAAN KONSEP

SISWA SMAN Y

Mengingat

M e mahami

Mengaplikasikan

Menganalisis

Mengevaluasi

Menciptakan

NO NAMA Cc1 Cc1 Cc1 c2 C3 Cc4 Cc4 c4 Cc4 Cc4 C5 C5 Cc6
1 Ade Wahyu P 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 o 3 3
2 Durrotun Yatimah 1 1 3 3 1 1 [e] 1 o 2 o o [e]
3 Lusi Rosita S P 3 o 3 3 2 3 2 1 o 1 o 2 3
4 Filia Nofita A o 1 1 3 1 1 o L o o o o 1
5 Dwi Kurniawati 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 1 1 3
6 Fadlilah Tri Gholin Q 3 1 3 3 2 3 1 1 (o] 2 o o 3
7 Ach Haimin F 2 1 1 3 3 o 1 1 1 2 o o 3
8 Dhella 1zzah A 1 2 1 3 2 2 3 2 1 2 2 o 3
9 Ardan Sri A 1 1 2 2 2 [¢] 3 1 1 2 o o 3
10 Dinda Lailia F 3 1 3 2 2 3 3 1 1 2 o o 3
11 Robihi Haikal M 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3
12 Syahana Ridho D H 1 2 2 2 2 o 3 1l 2 2 1 3 3
13 Yusril Yuda P 1 1 1 3 3 o 2 1 1 2 o o 3
14 Aditya Mulyana 3 2 3 2 2 [o) 3 1 1 2, o 1 3
15 Seftiana Dwi Utami 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3
16 Rani Nur F 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3
17 Firda Novia A 1 1 1 2 2 o 3 1 1 2 o 3 3
18 M Hilfi Azra D 1 1 1 2 2 o 3 2 2 2 o 1 2
19 Febrian Dwi A 2 2 2 3 2 o 3 2 3 2 3 o o
20 Ribsi Esa VV P 1 1 1 3 3 1 1 1 2 2 3 3 2
21 Firda Miftahul G 1 1 2 3 2 [o) [o) 1 2 2 2 2 1
22 Aldy Dayu Saputra o) 1 3 2 3 3 1 1 1 2 2 2 3
23 Agung Satriyo B 3 1 3 2 3 3 1 1 1 2 2 3 3
24 Arum Indah S 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3
25 Wella Algoriah 1 1 3 3 1 3 1 3 1 2 3 2 3
26 Elok Faiqotul H 2 1 3 2 1 o o o 1 2 o 2 o
27 Febriyanti Puspitasari 2 3 3 2 1 3 1 3 1 2 2 1 3
28 Shofia Dwi S 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 3
29 Siti Sofiati 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3
30 Mar'atus S N F 3 2 1 3 1 3 3 1 1, 2 o 3 3
31 Dwi Nuria Arifin 2 3 2 2 1 3 1 3 1 2 o o 3
32 Hafifatus Syabila 2 2 2 2 2 3 3 o) 1 2 o o 3
33 Ccindy Amelia F 2 2 2 2 1 3 1 1 1 2 3 3 3
34 Windy Amelia Astutik 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3

Skor Maksimal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Rata-rata 1,94 2,617647059 2,12 1,76 1,31 2,57
Persentase 6520 8720 71%0 59%06 4426 8620
Kategori Cukup Sangat Baik Cukup Kurang Kurang Sekali Sangat Baik
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DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

SMAN Y
SKOR
NO NAMA c1 ci1 | c1 | MAKSIMAL | g or [ NILAI | KATEGORI

1|Ade Wahyu P 2 2 3 9 7 78% | Baik

2[Durrotun Yatimah 1 1 3 9 5 56% | Kurang

3[Lusi Rosita S P 3 o 3 9 6 67% |Cukup

4|Filia Nofita A [o) 1 1 9 2 22% |Kurang Sekali

5| Dwi Kurniawati 2 2 3 9 7 78% |Baik

6|Fadlilah Tri Gholin Q 3 1 3 9 7 78% |Baik

7[Ach Haimin F 2 1 1 9 4 44% | Kurang Sekali

8|Dhella 1zzah A 1 2 1 9 4 44% |Kurang Sekali

9[Ardan Sri A 1 1 2 9 4 44% | Kurang Sekali
10|Dinda Lailia F 3 1 3 9 7 78% | Baik
11|Robihi Haikal M 2 3 2 9 7 78% | Baik
12|Syahana Ridho D H 1 2 2 9 5 56% | Kurang
13| Yusril Yuda P 1 1 1 9 3 33% | Kurang Sekali
14[Aditya Mulyana 3 2 3 9 8 89% |Sangat Baik
15[Seftiana Dwi Utami 3 2 3 9 8 89% |Sangat Baik
16[{Rani Nur F 3 2 2 9 7 78% | Baik
17|Firda Novia A 1 1 1 9 3 33% | Kurang Sekali
18[M Hilfi Azra D 1 1 1 9 3 33% | Kurang Sekali
19|Febrian Dwi A 2 2 2 9 6 67% | Cukup
20|Ribsi Esa VV P 1 1 1 9 3 33% | Kurang Sekali
21|Firda Miftahul G 1 1 2 9 4 44% |Kurang Sekali
22| Aldy Dayu Saputra [o] 1 3 9 4 44% |Kurang Sekali
23|Agung Satriyo B 3 1 3 9 7 78% |Baik
24(Arum Indah S 3 3 2 9 8 89% |Sangat Baik
25(Wella Algoriah 1 1 3 9 5 56% | Kurang
26|Elok Faiqgotul H 2 1 3 9 6 67% |Cukup
27|Febriyanti Puspitasari 2 3 3 9 8 89% |Sangat Baik
28[Shofia Dwi S 3 3 3 9 9 100% |Sangat Baik
29(Siti Sofiati S 3 3 9 9 100% |Sangat Baik
30[Mar'atus S N F 3 2 1 9 6 67% |Cukup
31| Dwi Nuria Arifin 2 3 2 9 7 78% |Baik
32[Hafifatus Syabila 2 2 2 9 6 67% |Cukup
33[Cindy Amelia F 2 2 2 9 6 67% |Cukup
34|Windy Amelia Astutik 2 2 3 9 7 78% | Baik

KATEGORI [JUMLAH
Sangat Baik 6|
Baik 9|
Cukup 6
Kurang 3|
Kurang Sekali 10|

34

Kurang Sekali

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP
SMAN Y
SKOR KATEGORI
NO NAMA c2 MAKSIMAL NILAI
1|Ade Wahyu P 3 3 100% [Sangat Baik
2[Durrotun Yatimah 3 3 100% [Sangat Baik
3|Lusi Rosita S P 3 3 100% [Sangat Baik
4|Filia Nofita A 3 3 100% [Sangat Baik
5[Dwi Kurniawati 3 3 100% [Sangat Baik
6[Fadlilah Tri Gholin Q 3 3 100% [Sangat Baik
7|Ach Haimin F 3 3 100% [Sangat Baik
8|Dhella 1zzah A 3 3 100% [Sangat Baik
9|Ardan Sri A 2 3 67% |Cukup
10| Dinda Lailia F 2 3 67% | Cukup
11|Robihi Haikal M 3 3 100% [Sangat Baik
12|Syahana Ridho D H 2 3 67% | Cukup
13| Yusril Yuda P 3 3 100% [Sangat Baik
14| Aditya Mulyana 2 3 67% | Cukup
15|Seftiana Dwi Utami 3 3 100% [|Sangat Baik
16|Rani Nur F 3 3 100% [Sangat Baik
17|Firda Novia A 2 3 67% | Cukup
18| M Hilfi Azra D 2 3 67% |Cukup
19|Febrian Dwi A 3 3 100% [Sangat Baik
20|Ribsi Esa VV P 3 3 100% [Sangat Baik
21|Firda Miftahul G 3 3 100% [Sangat Baik
22|Aldy Dayu Saputra 2 3 67% |Cukup
23|Agung Satriyo B 2 3 67% | Cukup
24({Arum Indah S 3 3 100% [Sangat Baik
25(Wella Alqgoriah 3 3 100% [|Sangat Baik
26|Elok Faigotul H 2 3 67% | Cukup
27|Febriyanti Puspitasari 2 3 67% |Cukup
28[Shofia Dwi S 3 3 100% [Sangat Baik
29(Siti Sofiati 3 3 100% [Sangat Baik
30{Mar'atus S N F 3 3 100% [|Sangat Baik
31| Dwi Nuria Arifin 2 3 67% | Cukup
32|Hafifatus Syabila 2 3 67% |Cukup
33[Cindy Amelia F 2 3 67% |Cukup
34{Windy Amelia Astutik 3 3 100% | Sangat Baik
KATEGORI JUMLAH
Sangat Baik 21|
Baik O
Cukup 13}
Kurang O
O
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DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP
SMAN Y
SKOR
NO NAMA C3 MAKSIMAL NILAI KATEGORI
1|Ade Wahyu P 2 3 67% |Cukup
2[Durrotun Yatimah 1 3 33% |Kurang Sekali
3|Lusi Rosita S P 2 3 67% |Cukup
4|Filia Nofita A 1 3 33% |Kurang Sekali
5[/Dwi Kurniawati 3 3 100% [Sangat Baik
6[Fadlilah Tri Gholin Q 2 3 67% |Cukup
7[Ach Haimin F 3 3 100% [Sangat Baik
8|Dhella Izzah A 2 3 67% [Cukup
9|Ardan Sri A 2 3 67% |Cukup
10|Dinda Lailia F 2 3 67% |Cukup
11|Robihi Haikal M 3 3 100% [Sangat Baik
12[Syahana Ridho D H 2 3 67% |Cukup
13| Yusril Yuda P 3 3 100% [Sangat Baik
14| Aditya Mulyana 2 3 67% |Cukup
15|Seftiana Dwi Utami 3 3 100% [Sangat Baik
16/Rani Nur F 3 3 100% |Sangat Baik
17|Firda Novia A 2 3 67% |Cukup
18|M Hilfi Azra D 2 3 67% |Cukup
19|Febrian Dwi A 2 3 67% |Cukup
20|Ribsi Esa VV P 3 3 100% [Sangat Baik
21|Firda Miftahul G 2 3 67% |Cukup
22|Aldy Dayu Saputra 3 3 100% [Sangat Baik
23| Agung Satriyo B 3 3 100% |Sangat Baik
24|Arum Indah S 3 3 100% [Sangat Baik
25(Wella Algoriah 1 3 33% |Kurang Sekali
26|Elok Faigotul H 1 3 33%|Kurang Sekali
27|Febriyanti Puspitasari 1 3 33% [Kurang Sekali
28|Shofia Dwi S 3 3 100% [Sangat Baik
29|Siti Sofiati 3 3 100% [Sangat Baik
30|Mar'atus S N F 1 8 33%|Kurang Sekali
31|Dwi Nuria Arifin 1 3 33%|Kurang Sekali
32|Hafifatus Syabila 2 3 67% |Cukup
33[Cindy Amelia F 1 3 33% |Kurang Sekali
34|Windy Amelia Astutik 2 3 67% | Cukup
KATEGORI |JUMLAH
Sangat Baik 12
Baik 0|
Cukup 14
Kurang o)
Kurang Sekali 8
34

SMAN Y
NO NAMA C4 Cc4 Cc4 C4 Cc4 SKOR SKOR NILAI KATEGORI
MAKSIMAL
1|Ade Wahyu P 3 3 2 2 2 15 12 80% |Baik
2[Durrotun Yatimah 1 o] 1 0 2 15 4 27%|Kurang Sekali
3|Lusi Rosita S P 3 2 1 0 1 15 7 47% |Kurang Sekali
4|Filia Nofita A 1 0 1 0 0 15 2, 13% | Kurang Sekali
5[Dwi Kurniawati 2 3 2 1 2 15 10 67% |Cukup
6[Fadlilah Tri Gholin Q 3 1 1 0 2 15 7 47% |Kurang Sekali
7|Ach Haimin F ] 1 1 1 2 15 5 33%|Kurang Sekali
8[Dhella 1zzah A 2 3 2 N 2 15 10 67% |Cukup
9[Ardan Sri A 0 3 1 1 2 15 7 47%|Kurang Sekali
10|Dinda Lailia F 3 3 1 1 2 15 10 67% |Cukup
11|Robihi Haikal M 2 3 2 3 2 15 12 80% |Baik
12|Syahana Ridho D H 0 3 1 2 2 15 8 53% | Kurang Sekali
13| Yusril Yuda P 0 2 1 1 2 15 6, 40% | Kurang Sekali
14|Aditya Mulyana 0 3 il 1 2 15 7 47% |Kurang Sekali
15|Seftiana Dwi Utami 3 3 2 2 2 15 12 80% |Baik
16/Rani Nur F 2 3 2 2 2 15 11 73% | Cukup
17|Firda Novia A 0 3 1 1 2 15 7 47% |Kurang Sekali
18|M Hilfi Azra D 0 3 2 2 2 15 9 60% | Cukup
19|Febrian Dwi A 0 3 2 3 2 15 10 67% | Cukup
20|Ribsi Esa VV P 1 1 1 2 2 15 7 47%|Kurang Sekali
21|Firda Miftahul G 0 0 1 2 2 15 5 33% | Kurang Sekali
22| Aldy Dayu Saputra 3 il 1 1 2 15 8 53% | Kurang Sekali
23|Agung Satriyo B 3 1 1 1 2 15 8 53% | Kurang Sekali
24|Arum Indah S 3 3 2 2 3 15 13 87% | Sangat Baik
25|Wella Algoriah g 1 3 1 2 15 10 67% |Cukup
26|Elok Faigotul H 0 0 0 1 2 15 3 20% |Kurang Sekali
27|Febriyanti Puspitasari 3 il 3 1 2 15 10 67% |Cukup
28|Shofia Dwi S ) 3] 1 1 2 15 10 67% |Cukup
29|Siti Sofiati 3 3 2 2 2 15 12 80% |Baik
30|Mar'atus S N F 3 3 1 1 2 15 10 67% |Cukup
31|Dwi Nuria Arifin S} 1 3 1 2 15 10 67% |Cukup
32|Hafifatus Syabila S, 3 0] 1 2 15 9 60% | Cukup
33|Cindy Amelia F 3 1 1 1 2 15 8 53% | Kurang Sekali
34|Windy Amelia Astutik 3 2 3 2 2 15 12 80% | Baik
KATEGORI | JUMLAH
Sangat Baik 1
Baik 5|
Cukup 12|
Kurang 0|
Kurang Sekali 16|
34
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DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

C.

SMAN Y
SKOR
NO NAMA C5 C5 MAKSIMAL SKOR NILAI KATEGORI
1|Ade Wahyu P [0} 3 6 3 50% | Kurang Sekali
2| Durrotun Yatimah (o] ] 6 ] 0% | Kurang Sekali
3|Lusi Rosita S P (o] 2 6 2 33% |Kurang Seka
4|Filia Nofita A (o] ] 6 ] 0% | Kurang Sekali
5| Dwi Kurniawati 1 1 6 2 33% |Kurang Sekali
6|Fadlilah Tri Gholin Q (o] [¢] 6 [¢] 0% | Kurang Sekali
7| Ach Haimin F (o] [¢] 6 [¢] 0% | Kurang Sekali
8|Dhella 1zzah A 2 o 6 2 33% |Kurang Sekali
9|Ardan Sri A (0] o 6 [¢] 0% | Kurang Sekali
10|Dinda Lailia F (o] o 6 [¢] 0% | Kurang Sekali
11|Robihi Haikal M 2 2 6 4 67% |Cukup
12|Syahana Ridho D H 1 3 6 4 67% |Cukup
13|Yusril Yuda P (o] o 6 [¢] 0% | Kurang Sekali
14| Aditya Mulyana [0} 1 6 1 17% |Kurang Sekali
15(|Seftiana Dwi Utami 2 3 6 5 83% [Baik
16|Rani Nur F 1 2 6 3 50% | Kurang Sekali
17|Firda Novia A (0] 3 6 3 50% | Kurang Sekali
18(M Hilfi Azra D (0] 1 6 1 17% |Kurang Sekali
19|Febrian Dwi A 3 o 6 3 50% | Kurang Sekali
20|Ribsi Esa VV P 3 3 6 6 100% |Sangat Baik
21|Firda Miftahul G 2 2 6 4 67% |Cukup
22| Aldy Dayu Saputra 2 2 6 4 67% |Cukup
23| Agung Satriyo B 2 3 6 5 83% |Baik
24| Arum Indah S 2 2 6 4 67% |Cukup
25|Wella Algoriah 3 2 6 5] 83% |Baik
26|Elok Faigotul H (o) 2 6 2 33% |Kurang Sekali
27|Febriyanti Puspitasari 2 1 6 3 50% | Kurang Sekali
28|Shofia Dwi S 2 1 6 3 50% | Kurang Sekali
29|Siti Sofiati 2 3 6 3 83% | Baik
30|Mar'atus S N F (0] 3 6 3 50% | Kurang Sekali
31| Dwi Nuria Arifin [0} [¢] 6 [¢] 0% | Kurang Sekali
32|Hafifatus Syabila [0} [0} 6 [¢] 0% | Kurang Sekali
33|Cindy Amelia F 3 3 6 6 100% |Sangat Baik
34|Windy Amelia Astutik 3 1 6 4 67% |Cukup
KATEGORI | JUMLAH
Sangat Baik 2|
Baik 4
Cukup 6
Kurang O
Kurang Sekali 22|
34

SMAN Z

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP
SMAN Y
SKOR
NO NAMA Cce6 MAKSIMAL NILAI KATEGORI
1|Ade Wahyu P 3 3 100% |Sangat Baik
2|Durrotun Yatimah [¢] 3 0% | Kurang Sekali
3|Lusi Rosita S P 3 3 100% | Sangat Baik
4|Filia Nofita A 1 3 33% | Kurang Sekali
5|Dwi Kurniawati 3 3 100% |Sangat Baik
6|Fadlilah Tri Gholin Q 3 3 100% | Sangat Baik
7|Ach Haimin F 3 3 100% |Sangat Baik
8|Dhella 1zzah A 3 3 100% |Sangat Baik
9|Ardan Sri A 3 3 100% | Sangat Baik
10|Dinda Lailia F 3 3 100% |Sangat Baik
11|Robihi Haikal M 3 3 100% |Sangat Baik
12|Syahana Ridho D H 3 3 100% | Sangat Baik
13|Yusril Yuda P 3 3 100% |Sangat Baik
14| Aditya Mulyana 3 3 100% | Sangat Baik
15|Seftiana Dwi Utami 3 3 100% | Sangat Baik
16|Rani Nur F 3 3 100% |Sangat Baik
17|Firda Novia A 3 3 100% | Sangat Baik
18| M Hilfi Azra D 2 3 67% | Cukup
19|Febrian Dwi A [¢] 3 0% | Kurang Sekali
20|Ribsi Esa VV P 2 3 67% | Cukup
21|Firda Miftahul G 1 3 33% | Kurang Sekali
22| Aldy Dayu Saputra 3 3 100% | Sangat Baik
23| Agung Satriyo B 3 3 100% | Sangat Baik
24|Arum Indah S 3 3 100% | Sangat Baik
25|Wella Algoriah 3 3 100% | Sangat Baik
26| Elok Faigotul H [¢] 3 0% | Kurang Sekali
27| Febriyanti Puspitasari 3 3 100% | Sangat Baik
28|Shofia Dwi S 3 3 100% | Sangat Baik
29|Siti Sofiati 3 3 100% | Sangat Baik
30|Mar'atus S N F 3 3 100% | Sangat Baik
31| Dwi Nuria Arifin 3 3 100% | Sangat Baik
32| Hafifatus Syabila 3 3 100% | Sangat Baik
33|Cindy Amelia F 3 3 100% | Sangat Baik
34|Windy Amelia Astutik 3 3 100% [Sangat Baik
KATEGORI JUMLAH
Sangat Baik 27|
Baik [¢]
Cukup 2|
Kurang [¢]
Kurang Sekali 5
34 =
=
N


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKOR PENGUASAAN KONSEP LISTRIK STATIS BERDASARKAN INDIKATOR PENGUASAAN KONSEP

SISWA SMAN 1 MUNCAR

Mengingat Memahami Mengaplikasikan Menganalisis Mengevaluasi Menciptakan

NO NAMA C1l C1l C1l Cc2 C3 C4 Cc4 C4 C4 Cc4 C5 C5 C6
1 Deva Ayu M 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2
2 Delima Dwi A 3 [¢] 3 1 3 1 3 1 (0] 2 1 3 1
3 Anggun Erisda [e] [e] o] 2 (0] 1 (0] uh (0] o] (0] [¢] (0]
4 Diktha Aurilya [¢] (6] 1 2 3 [¢] [¢] 1 [¢] o] [¢] [¢] [e]
5 Salma Hadiant A 3 1 3 2 3 2 3 1 2 2 1 3 1
6 Mita Novita S 2 1 3 2 3 2 3 1 2 2 1 3 1
7 Dyah Wijianing T 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 1
8 Vicka Sovi N 3 [e] o] 1 2 3 3 3 [¢] o] [¢] 3 [e]
9 Nafisa Firdausa 2 o 1 2 2 3 3 3 ) 3 0] 3 0]
10 Dita Anggraini 2 2 3 2 [0} [0) 3 2 3 3 [0} (0] [0}
11 Widzaratul Malia 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2
12 Vina Purwita 2 1 3 2 [¢] 2 3 3 3 3 [¢] [¢] [¢]
13 Serly Maharani 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2
14 Lili Cahya N 3 3 3 [¢] [¢] 2 3 2 3 3 [¢] [¢] [¢]
15 Indah Sari 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 1 1
16 Devel Kartika 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2
17 Revinda P P W 2 0] 3 0] ) 3 3 1 3 o] ) o 0]
18 Djuwita Arnani 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 [¢] o [¢]
19 Erika Putri 3 [0) 3 2 2 3 3 1 ) 3 ) o )
20 Lia Dwi L 2 [¢] 1 3 2 3 3 3 [¢] 2 [¢] o [¢]
21 Dwi Ardiansyah 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 1 1 )
22 Taufigur Rahman 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2
23 Kiki Rohman 2 1 (o] 0] ) 2 2 2 3 [o) 0] o 0]
24 Prima Yanuar 3 1 o [0} [0} 2 S 3 2 o [0} o [0}
25 Vicky Indra L 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 1
26 Farel Faradita 3 [0) o 0] ) 2 3 3 o) (o] 0] 2 0]
27 RizKi Guntur R 3 [0) [o) ) o) 2 3 3 ) o] ) 2 0]
28 Mohamad Irvando S 3 1 1 3 2 2 < 3 1 1 1 2 [0}
29 Mohammad C H A 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2
30 Mutiara Putri N 3 1 3 0] ) 2 3 3 3 3 ) 3 )
31 Estri Pujianti 3 0] 3 1 il 2 3 3 o 3 1 2 1
32 Diska Wahyuni 3 1 3 [0) ) 2 3 3 3 3 [0) 3 0]
Skor Maksimal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Rata-rata 1,91 1,72 1,56 2,19 1,06 0,59

Persentase 64%%6 57%6 52%06 73%06 3526 2026
Kategori Cukup Kurang Kurang Sekali Cukup Kurang Sekali Kurang Sekali

€Tt


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

SMAN Z SMAN Z
SKOR SKOR
NO NAMA Cci Cc1 Cc1i MAKSIMAL SKOR NILAI | KATEGORI NO NAMA Cc2 MAKSIMAL NILAI KATEGORI
1|Deva Ayu M 3 3 3 9 9 100% |Sangat Baik 1|Deva Ayu M 3 3 100%| Sangat Baik
2| Delima Dwi A 3 [o) 3 9 6 67% | Cukup 2|Delima Dwi A 3 3 100%| Sangat Baik
3| Anggun Erisda 0 [o} (o] 9 [0] 0% |Kurang Sekali 3|Anggun Erisda [0} 3 0% | Kurang Sekali
4[Diktha Aurilya [0} 0 1 9 1 11% |Kurang Sekali 4| Diktha Aurilya [0} 3 0% | Kurang Sekali
5|Salma Hadiant A 3 1 3 9 7 78% |Baik 5|Salma Hadiant A 3 3 100%| Sangat Baik
6|Mita Novita S 2 1 3 9 6 67% | Cukup 6|Mita Novita S 2 3 67% Cukup
7|Dyah Wijianing T 3 3 2 9 8 89% |Sangat Baik 7|Dyah Wijianing T 3 3 100%| Sangat Baik
8|Vicka Sovi N 3 [0} o] 9 3 33% | Kurang Sekali 8|Vicka Sovi N 3 3 100%| Sangat Baik
9|Nafisa Firdausa 2 [0} 1 9 3 33% | Kurang Sekali 9|Nafisa Firdausa 2 3 67% Cukup
10| Dita Anggraini 2 2 3 9 7 78% |Baik 10| Dita Anggraini 2 3 67% Cukup
11|Widzaratul Malia 3 2 3 9 8 89% |Sangat Baik 11|Widzaratul Malia 3 3 100%| Sangat Baik
12|Vina Purwita 2 1 3 9 6 67% | Cukup 12|Vina Purwita 2 3 67% Cukup
13|Serly Maharani 2 2 3 9 7 78% |Baik 13[Serly Maharani 2 3 67% Cukup
14|Lili Cahya N 3 3 3 9 9 100% |Sangat Baik 14[Lili Cahya N 3 3 100%| Sangat Baik
15|Indah Sari 3 2 3 9 8 89% |Sangat Baik 15[Indah Sari 3 3 100%| Sangat Baik
16|Devel Kartika 3 3 3 9 9 100% |Sangat Baik 16| Devel Kartika 3 3 100%| Sangat Baik
17|Revinda P P W 2 [0} 3 9 5 56% | Kurang 17|Revinda P P W 2 3 67% Cukup
18| Djuwita Arnani 3 2 3 9 8 89% |Sangat Baik 18| Djuwita Arnani 3 3 100%| Sangat Baik
19|Erika Putri 3 o) 3 9 6 67% | Cukup 19|Erika Putri 3 3 100%| Sangat Baik
20|Lia Dwi L 2 [0} 1 9 3 33% | Kurang Sekali 20|Lia Dwi L 2 3 67% Cukup
21|Dwi Ardiansyah 2 1 2 9 5 56% | Kurang 21|Dwi Ardiansyah 2 3 67% Cukup
22| Taufiqur Rahman 3 2 2 9 7 78% |Baik 22| Taufiqur Rahman 3 3 100%| Sangat Baik
23|Kiki Rohman 2 1 (o] 9 3 33% | Kurang Sekali 23|Kiki Rohman 2 3 67% Cukup
24|Prima Yanuar 3 1 (o] 9 4] 44% [Kurang Sekali 24|Prima Yanuar 3 3 100%| Sangat Baik
25|Vicky Indra L 3 2 2 9 7 78% |Baik 25|Vicky Indra L 3 3 100%| Sangat Baik
26|Farel Faradita 3 [0} o] 9 3 33% | Kurang Sekali 26|Farel Faradita 3 3 100%| Sangat Baik
27|Rizki Guntur R 3 0 o] 9 3 33% | Kurang Sekali 27|Rizki Guntur R 3 3 100%| Sangat Baik
28|Mohamad Irvando S 3 1 1 9 5 56% | Kurang 28|Mohamad Irvando S 3 3 100%| Sangat Baik
29|Mohammad C H A 3 1 3 9 7 78% |Baik 29|Mohammad C H A 3 3 100%| Sangat Baik
30| Mutiara Putri N 3 1 3 9 7 78% |Baik 30| Mutiara Putri N 3 3 100%| Sangat Baik
31|Estri Pujianti 3 [0} 3 9 6 67% |Cukup 31|Estri Pujianti 3 3 100%| Sangat Baik
32| Diska Wahyuni 3 1 3 9 7 78% |Baik 32| Diska Wahyuni 3 3 100%| Sangat Baik
KATEGORI JUMLAH KATEGORI JUMLAH
Sangat Baik 7 Sangat Baik 21]
Baik 8 Baik 0
Cukup 5 Cukup 9
Kurang 3 Kurang 0
Kurang Sekali 9 Kurang Sekali 2
32 32|

vitT
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DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

SMAN Z SMAN Z
SKOR SKOR
NO NAMA C3 MAKSIMAL NILAI KATEGORI NO NAMA Cc4 Cc4 Cc4 Cc4 Cc4 MAKSIMAL SKOR NILAI KATEGORI
1|Deva Ayu M 3 3 100%| Sangat Baik 1|Deva Ayu M 2 3 2 3 2 15 12, 80% |Baik
2|Delima Dwi A 3 3 100%| Sangat Baik 2|Delima Dwi A 1 3 1 0 2 15 7 47% |Kurang Sekali
3|Anggun Erisda 0 3 0%)| Kurang Sekali 3|Anggun Erisda 1 0 1 0 0 15 2 13% |Kurang Sekali
4|Diktha Aurilya 3 3 100%| Sangat Baik 4|Diktha Aurilya 0 0 1 0 0 15 1 7% |Kurang Sekali
5|Salma Hadiant A 3 3 100%| Sangat Baik 5|Salma Hadiant A 2 3 1 2 2 15 10, 67% | Cukup
6|Mita Novita S 3 3 100%| Sangat Baik 6|Mita Novita S 2 3 1 2 2 15 10, 67% |Cukup
7|Dyah Wijianing T 2 3 67% Cukup 7|Dyah Wijianing T 3 3 3 2 2 15 13 87% |Sangat Baik
8|Vicka Sovi N 2 3 67% Cukup 8|Vicka Sovi N 3 3 3 0 0 15 9 60% |Cukup
9|Nafisa Firdausa 2 3 67% Cukup 9|Nafisa Firdausa 3 3 3 0 3 15 12, 80% |Baik
10(Dita Anggraini 0 3 0%| Kurang Sekali 10(Dita Anggraini 0 3 2 3 3 15 11 73% | Cukup
11{Widzaratul Malia 3 3 100%| Sangat Baik 11|Widzaratul Malia 2 3 2 3 3 15 13 87% |Sangat Baik
12|Vina Purwita 0 3 0%)| Kurang Sekali 12|Vina Purwita 2 3 3 3 3 15 14 93% |Sangat Baik
13|Serly Maharani 2 3 67% Cukup 13[Serly Maharani 3 3 2 3 3 15 14 93% |Sangat Baik
14|Lili Cahya N 0 3 0%)| Kurang Sekali 14/Lili Cahya N 2 3 2 3 3 15 13 87% |Sangat Baik
15|Indah Sari 1 3 33%| Kurang Sekali 15|Indah Sari 3 3 2 3 3 15 14 93% | Sangat Baik
16|Devel Kartika 3 3 100%| Sangat Baik 16{Devel Kartika 2 2 3 3 2 15 12, 80% |Baik
17|Revinda P P W 0 3 0%| Kurang Sekali 17|Revinda P P W 3 3] 1 3 0 15 10 67% |Cukup
18| Djuwita Arnani 3 3 100%| Sangat Baik 18[Djuwita Arnani 3 3 2 2 3 15 13 87% |Sangat Baik
19|Erika Putri 2 3 67% Cukup 19|Erika Putri 3 3 1 0 3 15 10 67% |Cukup
20|Lia Dwi L 2 3 67% Cukup 20|Lia Dwi L 3 3 3 0 2 15 11 73% | Cukup
21| Dwi Ardiansyah 2 3 67% Cukup 21{Dwi Ardiansyah 2 3 3 3 2 15 13 87% |Sangat Baik
22| Taufiqgur Rahman 3 3 100%| Sangat Baik 22| Taufiqur Rahman 2 3 3 3 3 15 14, 93% |Sangat Baik
23|Kiki Rohman 0 3 0%)| Kurang Sekali 23|Kiki Rohman 2 2 2 3 0 15 9 60% |Cukup
24|Prima Yanuar 0 3 0%| Kurang Sekali 24|Prima Yanuar 2 3 3 2 0 15 10, 67% | Cukup
25|Vicky Indra L 3 3 100%| Sangat Baik 25(Vicky Indra L 2 3 3 3 2 15 13 87% |Sangat Baik
26|Farel Faradita 0 3 0%)| Kurang Sekali 26|Farel Faradita 2 3 3 0 0 15 8 53% |Kurang Sekali
27|RizKi Guntur R 0 3 0%)| Kurang Sekali 27|Rizki Guntur R 2 3 3 0 0 15 8 53% |Kurang Sekali
28|Mohamad Irvando S 2 3 67% Cukup 28(Mohamad Irvando S 2 3 3 1 1 15 10, 67% | Cukup
29|Mohammad C H A 2 3 67% Cukup 29(Mohammad C H A 2 3 3 2 2 15 12, 80% |Baik
30| Mutiara Putri N 0 3 0%)| Kurang Sekali 30|Mutiara Putri N 2 3 3 3 3 15 14 93% |Sangat Baik
31|Estri Pujianti 1 3 33%)| Kurang Sekali 31|Estri Pujianti 2 3 3 0 3 15 11 73% | Cukup
32| Diska Wahyuni 0 3 0%| Kurang Sekali 32| Diska Wahyuni 2 3 3 3 3 15 14 93%|Sangat Baik
KATEGORI |JUMLAH KATEGORI [JUMLAH
Sangat Baik 10 Sangat Baik 12|
Baik 0| Baik 4
Cukup 9| Cukup 11
Kurang 0| Kurang 0|
Kurang Sekali 13 Kurang Sekali 5
32| 32|
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DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

DATA JUMLAH SISWA DALAM KATEGORI PENGUASAAN KONSEP

SMAN Z
SKOR
NO NAMA C5 C5 MAKSIMAL SKOR NILAI KATEGORI
1|Deva Ayu M 2 3 6 5 83% |Baik
2[Delima Dwi A 1 3 6 4 67% |Cukup
3|Anggun Erisda [0] 0 6 [o] 0% |Kurang Sekali
4|Diktha Aurilya 0] [0 6 [0] 0% |Kurang Sekali
5[Salma Hadiant A 1 3 6 4 67% |Cukup
6[Mita Novita S 1 3 6 4 67% | Cukup
7[Dyah Wijianing T 2 dl 6 3 50% |Kurang Sekali
8[Vicka Sovi N o] 3 6 3 50% |Kurang Sekali
9[Nafisa Firdausa ] 3 6 3 50% |Kurang Sekali
10| Dita Anggraini 0] [o] 6 [0] 0% |Kurang Sekali
11|Widzaratul Malia 2 3 6 5 83% |Baik
12|Vina Purwita o] 0] 6 0 0% |Kurang Sekali
13|Serly Maharani 2 1 6 3 50% | Kurang Sekali
14|Lili Cahya N [0] o] 6 [o] 0% |Kurang Sekali
15|Indah Sari 2 1 6 3 50% | Kurang Sekali
16| Devel Kartika 1 2 6 3 50% | Kurang Sekali
17|Revinda P P W [0] [0 6 [o] 0% |Kurang Sekali
18| Djuwita Arnani 0] [0 6 [0] 0% |Kurang Sekali
19| Erika Putri o] 0] 6 0 0% |Kurang Sekali
20|Lia Dwi L o] 0] 6 [o] 0% |Kurang Sekali
21|Dwi Ardiansyah 1 1 6 2 33%|Kurang Sekali
22| Taufiqur Rahman 2 1 6 3 50% | Kurang Sekali
23|Kiki Rohman 0] 0] 6 [o] 0% |Kurang Sekali
24|Prima Yanuar [0] 0 6 [o] 0% |Kurang Sekali
25|Vicky Indra L 1 2 6 3 50% | Kurang Sekali
26|Farel Faradita o] 2 6 2 33%|Kurang Sekali
27|Rizki Guntur R o] 2 6 2 33% | Kurang Sekali
28[Mohamad Irvando S 1 2 6 3 50% | Kurang Sekali
29[Mohammad C H A 2 2 6 4 67% |Cukup
30| Mutiara Putri N o] 3 6 3 50% |Kurang Sekali
31|Estri Pujianti 1 2 6 3 50% | Kurang Sekali
32| Diska Wahyuni [0] 3 6 3 50% |Kurang Sekali
KATEGORI | JUMLAH
Sangat Baik 0|
Baik 2|
Cukup 4
Kurang 0|
Kurang Sekali 26
32

SMAN Z
SKOR
NO NAMA ceé6 MAKSIMAL NILAI KATEGORI
1|Deva Ayu M 2 3 67% Cukup
2[Delima Dwi A 1 3 33% Kurang Sekali
3|Anggun Erisda 0] 3 0% Kurang Sekali
4|Diktha Aurilya 0] 3 0% Kurang Sekali
5[Salma Hadiant A 1 3 33% Kurang Sekali
6[Mita Novita S 1 3 33% Kurang Sekali
7|Dyah Wijianing T 1 3 33% Kurang Sekali
8|Vicka Sovi N 0 3 0% Kurang Sekali
9[Nafisa Firdausa 0] 3 0% Kurang Sekali
10| Dita Anggraini 0] 3 0% Kurang Sekali
11|Widzaratul Malia 2 3 67% Cukup
12|Vina Purwita 0] 3 0% Kurang Sekali
13|Serly Maharani 2 3 67% Cukup
14|Lili Cahya N 0] 3 0% Kurang Sekali
15|Indah Sari 1 3 33% Kurang Sekali
16| Devel Kartika 2 3 67% Cukup
17|Revinda P P W 0 3 0% Kurang Sekali
18[Djuwita Arnani 0 3 0% Kurang Sekali
19| Erika Putri 0] 3 0% Kurang Sekali
20|Lia Dwi L o] 3 0% Kurang Sekali
21|Dwi Ardiansyah 0] 3 0% Kurang Sekali
22| Taufigur Rahman 2 3 67% Cukup
23|Kiki Rohman 0] 3 0% Kurang Sekali
24|Prima Yanuar [o] 3 0% Kurang Sekali
25(Vicky Indra L 1 3 33% Kurang Sekali
26|Farel Faradita 0] 3 0% Kurang Sekali
27|RizKi Guntur R o] 3 0% Kurang Sekali
28|Mohamad Irvando S 0] 3 0% Kurang Sekali
29|Mohammad C H A 2 3 67% Cukup
30|Mutiara Putri N 0] 3 0% Kurang Sekali
31|Estri Pujianti 1 3 33% Kurang Sekali
32| Diska Wahyuni 0 3 0% Kurang Sekali
KATEGORI |[JUMLAH
Sangat Baik O
Baik ¢
Cukup [3
Kurang O
Kurang Sekali 26
32|
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Lampiran I. Lembar Jawaban Siswa
LEMBAR JAWABAN SISWA
a. SMAN X

RULFA ADINATA

Nama
KN::. :‘::‘: '\POS ™ ' Kelas SO A
Sekolah :SMan 1 QEMTERG. \ Sekolah COMAN G€N7EN¢
SOAL TES PENGUASAAN KONSEP SOAL "mi rmcu;sr::t:s KONSEP
LISTRIK STATIS o ASTRIK
PETUNUJUK UMUM : n-.;m:: ;,::: ::l e e

a. Isilah identitas Anda pada Lembar jawaban yang tersedia
b. Waktu untuk mengerjakan soal 90 menit i
¢. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

d. Berikan tanda silang (X) pada buruf A, B, C, D dan E yang dianggap

b. Waktu untuk mengerjakan soal 90 menit
¢. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
d. Berikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D dan E yang dianggap
! | paling tepat beserta alasannya
o rmatn e. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang, jelas, rusak,
e. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas, rusak, | 3

| atau tidak lengkap
atau tidak lengka) .
i - £ Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
f. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

SELAMAT MENGERJAKAN !

SELAMAT MENGERJAKAN ! @ o
1. Tiga bush muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar,

1. Tiga buah muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar.

- - 2
-2 +a 20 =

L 2

Resultan gaya yang bekerja pada muatan +q adalah F1. Jika muatan 2q
sejauh a, maka resultan gaya yang bekerja pada muatan +q menjadi F2.
Nilai perbandingan F1 dengan F2 adalah .....

a a

Resultan gaya yang bekerja pada muatan +q adalah F1. Jika muatan -2q
sejauh a, maka resultan gaya yang bekerja pada muatan +q menjadi F2.
Nilai perbandingan F1 dengan F2 adalah .....

A 258
A 2:5

A )

B.5:2 fr—‘{ B.i552

C. 5:8 L G548

D. 8:1 Y4 o D. 8:1
E 8:5 E. 8:5 s FS
§ = Alasan: L o 2=
Alasan: ﬁ s

2. Potensial listrik di suatu titik yang berjarak r dari muatan Q adalah 600 V,
intensitas medan listrik di titik tersebut adalah 400 N/C. tentukan muatan
Q. jika k=9 x 10° Nm*C*t

| A. 15x1077C

2. Poteasial listrk di suatu titik yang berjarak r dari muatan Q adalah 600 V.
intensitas medan listrik di titik tersebut adalah 400 N/C. tentukan muatan \
Q. jikak =9 x 10° Nm*C*t
A 15x1077C

B. 1x1077C Eo® ¥ ’% ! B. 1x1077C
C. 26x1077C 9 Q C. 26x1077C
= 9X10%
D. 0,67x1077C e gf/(‘ D. 0,67 x1077¢C
E 9x1077C '&t%“k(o’ N 4 E. 9x1077¢C
. 4 o 7 | 3
Bimn Q- 2 X0 . 0T KO C... Alasan:
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3. Ussha yang harus dilakukan untuk memindahkan muatan listrik dari satu
tempat ke tempat lain dalam suatu medan listrik bergantung pada ...
(1) Besar muatan yang dipindahkan™
(2) Lintasan yang dilalui »
(3) Beda potensial antara kedua tempat pemindahan muatan
(4) Jarak kedua tempat secara proporsional v

A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar

C. Jika (2) dan (4) benar
%. Jika hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar

dar addan ugal

Alasan:

}?i\gm\tan ysaha  atau
] binda_ o

4. Dua muatan masing-masing 8uC dan 2uC diletakkan pada sumbu X pada
7 —
jarak 6 m satu sama lain. Muatan pertama terletak pada pusat koordinat

agar sebuah muatan negatif tidak mengalami gaya scdikitpun, maka
‘muatan ini harus diletakkan pada posisi .....

Armtm SO . §
B.x=-2m “2 f4C  wm 4

C x=2m PR
Wox=4m v <?° \4‘3‘: :

o AR
; TQN}%

4. aka- 2 Tl (24
Ta. (“‘&kéﬁ(‘\\!q = \’ (=4
9 bm‘;ugeul\) X oD }]!; Q.
e
2 7
; o7
l -2
[ 4
4N 3 A 9
o = =k s
g a1 0

\;\

. Dua muatan masing-masing

118

3. Usaha yang harus dilakukan untuk memindahkan muatan listrik dari satu
tempat ke tempat lain dalam suatu medan listrik bergantung pada ...
(1) Besar muatan yang dipindahkan S
(2) Lintasan yang dilalui ~ ~
(3) Beda potensial antara kedua tempat pemindahan muatan v
(4) Jarak kedua tempat secara proporsional
Pilihlah ...
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
D. Jika hanya (4) yang benar

/2.’ Jika semuanya benar
Alasan: ‘K) P Q S

8uC dan 2uC diletakkan pada sumbu X pada

jarak 6 m satu § in_Muatan pertama terletak pada pusat koordinat
agar @um pegatit Yidsk mengalami gaya sedikitpun, maka

‘muatan ini harus diletakkan pada posisi ...
A x=-4m T 7.
=- \}

B. x=-2m oy : 9' o
C. x=2m e ' O
D. x=4m % :‘
E. x=8m o

K ’
Alasan: 2

kg s 84C
Hy: 3 MC
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5. Jika dalam suatu medium gaya yang bekerja pada dua buah
masing-masing sebesar 104C dan 4uC yang terpissh sejauh 10 cm.
12 N, maka konstanta permitifitas relatif medium tersebut adalah ...

5. Jika dalam suatu medium gaya yang bekerja pada dua bush muatan
‘masing-masing sebesar 104C dan 4uC yang terpisah sejauh 10 ¢m adalah
12 N, maka konstanta permitifitas relatif medium tersebut adalah .....

Al NS Z Al Tk M
= %A ~kfi2 r~t =
B. 2 T _’f‘ - i J’:‘- B. 2 v~ —@
)(3 %z gyod w40 ¥© ¥ %/i ne =y . ,u»&:,?“’ PP g
D. 4 . e . FC E——
E 5 VY RS ty = K g oo )
b Bl = <16 xr10
Alasan: Y2 =1V Alasan: ,
PR e 4, - ““L igrgsile
€= ‘ e

= RO

dup berbanding  Yrbalc.  digam
¢ m Somaln, batar otana,
1

Famiipias o widom  wmatd gaua o ana dikdotan
Camdlin  Leci) . by

” ” N o dan permiti
6. Dari gambar di samping jika rapat renggangan o dan permitifitas U2ng 6. Dar gambar di samping jka rapst renggangan
 ctril 2
hampa ¢,. Berapa medan listriknya ? bampa £°.);,,-.pnmdanllsmlmya-
=5 =h
A.E—z' A E -
B E=i B E=p
CE=2 /C £=‘7'
D.E=2 D.E=2
= 3
E E=7 E E=3

= E0ES

é‘\
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7. Dua benda bermuatan +g; dan +; berjarak 7 satu sama lain. Bila jarak r
diubah-ubah, maka grafik yang menyatakan hubungan gaya interaksi
kedua muatan £ dengan £ ialab .....

A D.

8. Pada gambar adalah bola-bola konduktor begjari-jari 7, = 1 em dan 7, = 2
cm. Sebelum kedua bola dihubungkan dengan kawat, bola kecil diberi
muatan 2 x 10~ C. sedangkan bola besar tidak diberi muatan. Kedua bola
akhimya dihubungkan dengan kawat. Peryataan berikut yang benar adalah

(1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 102 N/C
(2) Muatan pada bola kedua adalsh £ x 10~7
(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m?
(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V
Pilihlah
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
DK Jika hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar
Alasan:

120

D.

Alasan: |

8. Pada gambar adalah bola-bola konduktor berjari-jari r; = 1 cm dan 7z = 2
cm. Sebelum kedua bola dihubungkan dengan kawat, bola kecil dlben
muatan 2 x 10~7 C. sedangkan bola besar tidak diberi muatan. Kedua bola
akhimya dihubungken dengan kawat. Peryataan berikut yang benar adalah

Bela 1 Bela o

(1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 10% N/C
(2) Muatan pada bola kedua adalah 3 x 107 C
(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m*
(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V
Pilihlah
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
D. Jika hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar
Alasan:
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9. Pada keempat sudut bujur sangkar (sisi 30cm) terletak muatan listrik.
Potensial listrik di titik pusat bujur sangkar jika dua muatan yang
bertetangga masing-masing adalah +2uC dan yang lain —2uC

A. 3,4x10° volt
B. —3,4x10° volt
C. 1,7 x 10° volt
D. —1,7 x 10° volt
E. nol

Alasan:

10. Ada 3 kspasitor yang benilai 3 uF, dan ada pula 2 kapasitor yang bernilai
05 uF. Jika diketahui tengangan 3V. Bagaimanakah bentuk rangkain
Kapasitor jika nilai muatan total pada rangkain kapsitor sebesat 6uC!
D.

—it

[ -

Alasan

121

9. Pada keempat sudut bujur sangkar (sisi 30cm) terletak muatan listrik.
Potensial listrik di titik pusat bujur sangkar jika dua muatan yang
bertetangga masing-masing adalah +2uC  dan yang lain —2pC

adalah..

A. 3,4x10° volt

B. —3,4x 105 volt '-L‘DC:"-'_' B

S N \

C. 1,7 x 10° volt [ TR X

D. —1,7 x 10° volt | < \

E. nol [oH ’ N 0
Alasan: T i 7

o

10. Ada 3 kapasitor yang benilai 3 4F, dan ada pula 2 kapasitor yang bernilsl -
0,5 F. Jika diketabui tengangan 3V. Bagaimanakah

itor jika nilai muatan total pada rangkain kapsitor 6uC!
3 ) D.
& g b
PR |
B. E.

=
1
[ A
3
e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. SMANY

Nama . Sibi Sofalt
Kelas il PR 3
Sekolah :SMAN | GLENMORE

SOAL TES PENGUASAAN KONSEP
LISTRIK STATIS

PETUNUJUK UMUM :

a. Isilah identitas Anda pada Lembar jawaban yang tersedia

b. Waktu untuk mengerjakan soal 90 menit

. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

d. Berikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D dan E yang disnggap
paling tepat beserta alasannya

. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas, rusak,
atau tidak lengkap
f. Periksalch pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

SELAMAT MENGERJAKAN !

N

1. Tiga buah muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar.

Resultan gaya yang bekerja pada muatan +q adalah F1. Jika muatan -2q
sejauh a, maka resultan gaya yang bekerja pada muatan +q menjadi F2.
Nilai perbandingan F1 dengan F2 adalah .....
A2:5
B.3:2
C.5:8
D. 8:1
Ks:s
Alasan:

Dtz 9z

-kaqa +kq29. .
as a

B:kaq 1+ kaq
= e

TEda 4 ba.29 .3 ks ke o 2 kO
g (aar a* a’ .ﬂ

itk
iy

8 :6
=

Potensial listrik di suatu titik yang berjarak r dari muatan Q adalah 600 V,
intensitas medan listrik di titik tersebut adalah 400 N/C. tentukan muatan
Q, jikak=9x 10° Nm
A 15x107C
1x1077C
C. 26x107C
D. 0,67x107C

E. 9x107°C

k= gxi09 NmC?

Kelas

Sekolah CGMAN 1T Glenmore
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;Fha Nofta -A
XM PA 3

SOAL TES PENGUASAAN KONSEP
LISTRIK STATIS

PETUNUJUK UMUM :

a
b.
c.
d.

™

Isilah identitas Anda pada Lembar jawaban yang tersedia

Waktu untuk mengerjakan soal 90 menit

Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

Berikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D dan E yang dianggap
paling tepat beserta alasannya

. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas, rusak,

atau tidak lengkap
Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

SELAMAT MENGERJAKAN !

1

Tiga buah muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar.

Resultan gaya yang bekerja pada muatan +q adalah F1. Jika muatan -2q
sejauh a, maka resultan gaya yang bekerja pada muatan +q menjadi F2.
Nilai perbandingan F1 dengan F2 adalah

A.2:5

B. 5:2

C.5:8

/8:1

E. 8:5

Alasan:
Wi g, : w44,

2

Potensial listrik di suatu titik yang berjarak r dari muatan Q adalah 600 V,
intensitas medan listrik di titik tersebut adalah 400 N/C. tentukan muatan
Q, jikak=9x 10° Nm'C

A 15x107°C

B. 1x1077C

C. 26x1077C

D. 0,67x1077C

E. 9x107°C

Alasan:
Xt GQ-q \l-bo0 \
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LEm=r

v=.k&
F

b0z 9x10% Q
(53

900 = 9x102: Q.

Ix07C=R

=

3. Usaha yang harus dilakukan untuk memindahkan muatan listrik dari satu
tempat ke tempat lain dalam suatu medan listrik bergantung pada...
(1) Besar muatan yang dipindahkan
(2) Lintasan yang dilalui
(3) Beda potensial antara kedua tempat pemindahan muatan

(4) Jarak kedua tempat secara proporsional
Pilihlah .....
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
D. Jika hanya (4) yang benar

‘g Jika semuanya benar

Alasan:
k romus W= kaa
T
Sehingga Q. Muaton
r= Jorak
4. Dua muatan \g-masing BuC dan ZuC pada sumbu x pada

jarak 6 m satu sama lain. Muatan pertama terletak pada pusat koordinat
agar sebuah muatan negatif tidak mengalami gaya sedikitpun, maka
muatan ini harus diletakkan pada posisi .....
A x=-4m
B. x=-2m
DK x=2m
D. x=4m
E. x=8m
Alasan:
Dibtgs 1= BHC L 9223HC, Cobm
Ots X. -7
Jowsb» kg - K3 ;
s r

2 a2
[ 2 b-U
8 = (b-u)? [ AU
il [ - b-u
A = ,@ / 3Us(
ae AUs2m

=
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3. Usaha yang harus gilakukan untuk memindahkan muatan listrik dari sata
tempat ke tempat lain dalam suatu medan listrik bergantung pada ...
(1) Besar muatan yang dipindahkan v
(2) Lintasan yang dilalui /
(3) Beda potensial antara kedua tempat pemindahan muatan «
(4) Jarak kedua tempat secara proporsional

Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
D. Jika hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar
Alasan:

. Dua muatan masing-masing BuC dan 2uC & pada sumbu x pada

jarak 6 m satu sama lain. Muatan pertama terletak pada pusat koordinat
agar sebuah muatan negatif tidak mengalami gaya sedikitpun, maka

Dw Ai:3uc 94, = 2.MC C:b W
Ow- %2
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5. Jika dalam suatu medium gaya yang bekega pada dua bush muatan
masing-masing sebesar 10uC dan 4uC yang terpisah sejauh 10 cm adalah
12 N, maka konstanta permitifitas relatif: ‘medium tersebut adalah .....
Al
B. 2

>
D. 4

Alasan:

Dibet > 1= [oHC = fox(o76C
Q:- 4uc = 4x10%C
r=10cm=01m
f=l2 N

Db k..2

Jowab- 2= k-4. 107"
x107?
fa =k
4xi09

3xp3 =K

—

6. Dai gambar di samping jike repat renggangan ¢ dan permifftas ruang

hampa &. Bmpamcdanljsn'iknyn'!
AE:%
cE=2

D=2
g

a
E E-u

s Tingforoa noka nungg Fx 0"
i oy e g £
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[ Ibdﬂmmmmedm”y;ymgb&ujlpadadmbmhmm
‘masing-masing sebesar 10uC dan 4uC yang terpisah sejauh 10 cm adalah
lZN,mak:kmanhpumiﬁﬁmrd:ﬁfmﬂﬁmmsdmlldﬂah...,.
Al
B. 2
C.3
D. 4
E 5

Alasan:
De q,-w0w 9;.4uC r= 10 CN =01l W

F= 12 N

Ot -

6. Dadpmbardisampingjikarapmmggauganudanpamiﬁﬁmmzng

hampa €. Berapa medan listiknya ?
o8

AE=g
E==

2

DE=2
g

=%
F”E_za

Alasam:
Katena mf\a 2 Yupng logam Jdam <k konduwckor
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7. Dua benda bermuatan +4q, dan +q; berjarak 7 satu sama lain. Bila jarak r
diubah-ubah, maka grafik yang menyatakan hubungan gaya interaksi
kedua muatan F dengan r ialah ......

A D.

=

Alasan:

T:.k90:

=
Fdugan..2 bucbardog_frbollk _sthegga semabo

bsor T mata  Smghy Feal

8. Pada gambar adalah bola-bola konduktor berjari-jari 7; = 1 cm dan 1z = 2
cm. Sebelum kedua bola dihubungkan dengan kawat, bola kecil diberi
muatan 2 x 107 C. sedangkan bola besar tidak diberi muatan. Kedua bola

akhimya dihubungkan dengan kawat. Peryataan berikut yang benar adalah

Kaw-at
]

Dslail Bela 2
(1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 102 N/C
(2) Muatan pada bola kedua adalah § x 1077 C
(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m*
(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V
Pilihlah
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
xﬁkn hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar
Alasan:

T T T —

Taldl

LS

125

7. Dua benda bermuatan +, dan +q; berjarak r satu sama lain. Bila jarak 7

Alasan:

8. Pada gambar adalah bola-bola konduktor berjari-jari 7 = 1 emdanrz =2
cm. Sebelum kedua bola dihubungkan dengan kawat, bola kecil diberi
muatan 2 x 107 C. sedangkan bola besar tidak diberi muatan. Kedua bola
akhimya dihubungkan dengan kawat. Peryataan berikut yang benar adalah

Kagvat

Bola 1 Bola 2

(1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 102 N/C
(2) Muatan pada bola kedua adalah § x 1077 C
(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m®
(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V
Pilihlah
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
D. Jika hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar

Alasan:

Dw . 1x0° Coe ax0’ ®

q, . 2xwt C
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9. Pada keempat sudut bujur sangkar (sisi 30cm) terletak muatan listrik
Potensial listrik di fitik pusat bujur sangkar jika dua muatan yang
ing-masing adalah +2uC adalab.
A. 3,4x10%volt
B. —3,4x 10° volt
C. 1,7 x10° volt

D. —1,7 x 10° voit

X nol

Alasan:
Otlets = 20 cm =03 M
Dtz Vot - -2

_.»u-..ﬂn-ﬂugf:.uc )
fA=rg=rc=rd

/2 8.

P=p vc=vp.=
v

10. Ada 3 kapasitor yang benilai 3 4F, dan ada pula 2 kapasitor yang bernilai
0,5 uF. Jika diketahui tengangan 3V. Bagaimanakah bentuk rangkain
kapasitor jika nilai muatan total pada rangkain kapsitor sebesar 6 uC!

®
™

126

O : Pungotaar 1,3 3,47

b

Pada keempat sudut bujur sangkar (sisi 30cm) terletak muaten listrk.
Potensial listrik di titk pusat bujur sangkar jika dua muatan yang
masing: ing adalah +2C adalah.
A. 3,4x10° volt
B. —34x10° volt
C.

1,7 x 105 volt
D. 1.7 x10° volt
E. nol
A\!,‘.m ¢z 03w 4,s% s ANC
Dk - \ 2 B i
e “
b R———— ]
Bxo . 220 v
..... i n——s

10. Ada 3 kapasitor

0.5 uF. Jika diketahui tengangan 3V. Bsgaimanakah bentuk rangiaia
Kapasitor jika nilai muatan total pada rangkain kapsitor scbesar 6 JCl

A

£35 "3 25 2 B

yang benilai 3 juF, dan ada pula 2 kapasitor yang beenilai

b
yue
S vy e ‘x Sy v
= — N i} v ) [
| L el
[ i.nC
r-C
‘ b
X .
SuF uF dur
i
o
24l 3 3¢ -3
3 3 c )
o03ur . c
voie ; ‘
3uF s..'r__iur 0,58 0% = \
Alasan : A
Dz 33Ut . i V22 Crb o 2ME 5
20+ OsHE |, Chot = GHF
(24 [ tce oW
€=y
I iyl+Lad - IHF —
[ 3 A
Cpr 05105 7 | HF o
C - I“l * a"‘ u.—.»«wm-u.u«..ﬂ-‘-..—u.‘-
=

©vossmmioosssos sSSP

©eseoosssteaseembsssmssnsuRtIROSS SRS TRRLLSSS
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c. SMANZ

. Diktha Auiga Ghordini Novi sugirko

Nama
Kelas s Xu A2
Sekolah :CMAN 1 Muner.
SOAL TES PENGUASAAN KONSEP
LISTRIK STATIS
PETUNUJUK UMUM :

& Isilah identitas Anda pada Lembar jawaban yang tersedia

b. Waktu untuk mengerjakan soal 90 menit

¢. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

d Berikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D dan E yang dianggap
paling tepat beserta alasannya

e. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas, rusak,
atau tidak lengkap

£ Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

SELAMAT MENGERJAKAN !
1. Tiga bush muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar.

+2q *q 2

Resultan gaya yang bekerja pada muatan +q adalah F1. Jika muatan -2q
sejauh a, maka resultan gaya yang bekerja pada muatan +q menjadi F2.
Nilai perbandingan F1 dengan F2 adalah .....

A 2:5

B. 5:2

C. 5:8

D. 8:1

E. 8:5

Alasan:

2. Potensial listrik di suatu titik yang berjarak r dari muatan Q adalah 600 V,
intensitas medan listrik di titik tersebut adalah 400 N/C. tentukan muatan
Q,jika k=9 x 10° N’

A 15x107C

B. 1x107C
C. 26x107°C
D. 0,67x107°C
E. 9x107C
Alasan:

127

. \wiaarot Mave

Nama
Kelss X 1PA @
Sekolah CMA Nagw | Muncar
SOAL TES PENGUASAAN KONSEP
LISTRIK STATIS
PETUNUJUK UMUM :

s Isilah identitas Anda pada Lembar jawaban yang tersedia

Waktu untuk mengegjakan soal 90 menit

Kerjakan soal yang dianggap mudah tericbih dahulu

Berikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D dan E yang dianggap

paling tepat beserta alasannya

€. Laporkan kepada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas, rusak,
atau tidak lengkap

f. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

o

SELAMAT MENGERJAKAN !
1. Tiga buah muatan listrik diletakkan terpisah seperti gambar.

) a 2
= *

»
Resultan gaya yang bekerja pada muatan +q adalah F1. Jika muatan -2q
sejauh a, maka resultan gaya yang bekerja pada muatan +q menjadi F2.
Nilai perbandingan F1 dengan F2 adalah .....

A 2:5

B. 5:2

C. 5:8

D. 8:1

Kais

Alasan:

2 LA R Pl 3
Gz+2 —(~2) =Y.
Sawes. 7, [E223)
(&3]
12) 3
() e
3 (E)

‘—_ﬁ—

gy e

2. Potensial listrik di suatu titik yang berjarak r dari muatan Q adalah 600V,
intensitas medan listrik di titik tersebut adalah 400 N/C. tentukan muatan
Q,jikak=9x 10’ Nm'C"t

A 15x107C
#1:10%
C. 26x107°C
D. 0,67x10°7C
E 9x107C
Alasan:
e Y oS\ poe a8
T =oo N/C .
A >gloINE
 qroab
»V .t R > VY k.9
Goo = Yoo . ot a.’;o’-&
[ ) s
= oo g‘ ..__c,oc~\,;t
EN 9 A“:
- \?}m = \x\h-:
gxio!
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3. Usaha yang harus dilakukan untuk memindahkan muatan listrik dari satu
tempat ke tempat lain dalam suatu medan listrik bergantung pada ...
(1) Besar muatan yang dipindahkan
(2) Lintasan yang dilalui
(3) Beda potensial antara kedua tempat pemindahan muatan
(4) Jarak kedua tempat secara proporsional
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
D. Jika hanya (4) yang benar

)(Jikascmmny-bew
Alasan:
bara\# F= le i

-

4. Dua muatan masing-masing 8uC dan 2uC diletakkan pada sumbu x pada
Jjarak 6 m satu sama lain. Muatan Ppertama terletak pada pusat koordinat
ogar sebuah muatan negatif tidak mengalami gaya sedikitpun, maka
A x=-4m
B. x=-2m
C. x=2m
D. x=4m
E x=8m
Alasan:

128

tempat ke tempat lain dalam suatu medan listrik bergantung pada ...
(1) Besar muatan yang dipindahkan
(2) Lintasan yang dilalui
(3) Beda potensial antara kedua tempat pemindahan muatan
(4) Jarak kedua tempat secara proporsional

A. Jika (1), (2), dan (3) benar
>K Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar

D. Jika hanya (4) yang benar
E. Jika semuanya benar

Alasan:
koartna  Untk  auminclabken muaran make bergaamny

page W o i W 2k 99’
Lk

‘ 3. Usaha yang harus dilakukan untuk memindahkan muatan listrik dari sata
\
|

4. Dua muatan masing-masing BuC dan 2uC diletakkan pada sumbu x pada
jarak 6 m satu sama lain. Muatan pertama terletak pada pusat koordinat
agar scbuah muatan negatif tidak mengalami gaya sedikitpun, maka
muatan ini harus diletakkan pada posisi .....

A x=-4m
B. x=-2m
C. x=2m
Bex=4m
E. x=8m
Alasan: 3
R Ty —ta
D.adazTa
B Xa
RIS A AR T G Y
Ry’ R

Ry .Llg, earia W& U5 S G4 b Ryt
Waake Qe s 4Ry
C-a L m 77,
3 -:\’-At,u
G=fpu
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5. Jika dalam suatu medium gaya yang bekerja pada dua buah muatan
masing-masing sebesar 10uC dan 4uC yang terpisah sejauh 10 cm adalah
12 N, maka konstanta permitifitas relatif medium tersebut adalah .....
Al

B. 2

C.3

D. 4

E S5

Alasan:
Diketahur :
A = 1o AC
9, = 1HC
r= |0 tm
F=la VM

Dt .

6. Dari gambar di samping jika rapat renggangan o dan permitifitas ruang

hampa &,. Berapa medan listriknya ?
AE=3

X o=
C.E==2
3

D. E=22
;

B E=22

Alasan:
farena dalom rumutnya menang  Seperk (-

129

5. Jika dalam suatu medium gaya yang bekerja pada dua bush muatan
‘masing-masing sebesar 104C dan 4uC yang terpisah sejauh 10 cm adsish
12 N, maka konstanta permitifitas relatif medium terscbut adalah .....

Al
B. 2
=73
D. 4
E S
Alasan:
dix . o, »loC At Cr =9
9, . qMC
210
F:an
sJouaats 1
PR S (. 1
£, e
(R S LM AT
£c o
e 2ot0) L Y%
s 10
b guge’ Y
<r
Cmangiled Yoo
19
ok a2
1> =

6. Dari gambar di samping jika rapat renggangan ¢ dan permitifitas mang
ump-erenpnnwdnlimhyl7

AE=3
-
K E=q
c.E=2
2
D. E=22
36
E E=32
Alasan:
ot S &2
So s Eo
< Jaeab:

e Muganfog Jn. G feen Lo
- fapng Soa (Yeng cbTeRyal el L ccind
P i G b M s
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i \sisn
7. Dua benda bermuatan +4, dan +q; berjarak 7 satu sama lain. Bila jarak 7 7. Dua benda bermuatan -+, dan +q; berjarak r satu sama
diubah-ubah, maka grafik yang menyatakan hubungan gaya interaksi diubah-ubah, maka B‘ﬁkd::l menyatakan hubungan
kedua muatan F dengan r ialah kedua muatan F dengan r ialah ......
A, D. A D.
F ¥ ¥ y
\/‘
' ! E
% e X
y ¥
I | | \
\_ | ™
i
|
i | , .
r ' e
C.
¥ |
\
?
|
|
t ¢
.
Alu.ln'.
= F kan ¢emakin S ~
Vorgno (i © gmakin psor, maka Fnya aten, fem
Kecl\ seperk dplom tuminya yang dacavhum
e Ko G Gy

(rﬂ'f_o r merupakon  pemb
ar maka hacil bagnya

Apbila pembagy Gmakin be ‘ e |
akan  gemalein  fceed . ‘l j

. Pada gambar adalah bola-bola konduktor berjari-jari r; = 1cmdant, =2
cm. Sebelum kedua bola dihubungkan dengan kawat, bola kecil diberi
muatan 2 x 10~7 C. sedangkan bola besar tidak diberi muatan. Kedua bola
akhimya dihubungkan dengan kawat. Peryataan berikut yang benar adalah

8. Pada gambar adalah bola-bola konduktor berjarijari 7, = 1 cm dan r; = 2
cm. Sebelum kedua bola dihubungkan dengan kawat, bola kecil diberi
muatan 2 x 1077 C. sedangkan bola besar tidak diberi muatan. Kedua bola
akhimya dihubungkan dengan kawat. Peryataan berikut yang benar adalah

Kavwat Kawat

Bolal Bola 2 Bola 1 Bt

(1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 10% N/C
(2) Muatan pada bola kedua adalah £ x 1077 C

(1) Medan listrik di dalam bola pertama adalah 2 x 102 N/C
(2) Muatan pada bola kedua adalah 2 x 1077 C
(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m”
(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V
Pilihlah
A. Jika (1), (2), dan (3) benar
B. Jika (1) dan (3) benar
C. Jika (2) dan (4) benar
D. Jika hanya (4) yang benar

E. Jika semuanya benar

(3) Rapat muatan pada bola pertama adalah 0,08 C/m?®

(4) Potensial listrik pada bola kedua adalah 1,8 x 107 V
Pilihlah

A. Jika (1), (2), dan (3) benar

B. Jika (1) dan (3) benar

C. Jika (2) dan (4) benar

D. Jika hanya (4) yang benar

E. Jika semuanya benar
Alssan: Alasan:
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9. Pada keempat sudut bujur ssogkar (sisi 30cm) terletak mustan listrik. 9. Pada keempat sudut bujur sangkar (sisi 30cm) terletak muatan listrik.
Potensial listrik di titik pusat bujur sangkar jika dua muatan yang Potensial listrik di titik pusat bujur sangkar jika dua muatan yang ]
bertetangga masing-masing adalah +2uC adalab........ bertetangga masing-masing adalah +2C adalah........

A. 34x10°volt A. 3,4x10° volt wontC
B. ~3,4x10° volt B. —3,4x 10 volt T, \ao
C. 17x10° volt C. 17x10° volt D Iy
D. —1,7 x 105 volt D. -1,7 x10° volt
E. nol “E ol YL 7 !\’;"
g Alasan:
A At o T2 Ta s A 9MC Ay D

Yo, e Qqs o AC
Nl sfof = 30 e o
B
Nt d Dot ot Ja 5940
K [ /% |

A (YT %)

_ 8% v arts)
30

» O

10. Ada 3 kapasitor yang besilai 3 F, dan ada pula 2 kapasitor yang berilsl
0.5 4F. Jika diketahui tengangan 3V. Bagaimanakah bentuk rangkain
itor sebesar 6 4C!

lD.MJh’Mym‘b:ﬁld!y’.ﬁlﬁphlwmmM
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Lampiran J. Dokumentasi Kegiatan

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

b. SMANY
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Lampiran K. Surat Keterangan Penelitian

a. SMAN X

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 GENTENG

Jalan K H. Wahid HasyimNo 20 GentengTelp/Fax. (0333) 845134Email :smanlgentenge gmail com
BANYUWANGI Kode Pos : 68465

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/172/101.6.7.5/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :SUNYOTO EDY SANTOSO, S.Pd. M.Pd
NIP : 196205221985121002

Pangkat / Golongan : Pembina Tk. I, IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Genteng

Alamat

- Jalan KH. Wahid Hasyim No. 20 Genteng

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NISPUL LAILI
NIM : 140210102015
Fakultas

: Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Program Studi : Pendidikan Fisika
Yang bersangkutan bener — benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Genteng mulai tanggal
08 Februari — 05 Maret 2018, sebagai bahan penyusunan skripsi dengan judul “ ANALISIS
PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI ANDERSON MATERI
LISTRIK STATIS DALAM PEMBELAJARAN FISIKA KELAS XII DI SMA KABUPATEN
BANYUWANGIL“

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

M.Pd
NIP. 196205221985121002
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b. SMANY

PEMERINTAH PROVINSTJAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI |

. GLENMORE
J1. RS Bhakti Husada Krikilan - Glenmore - Banyuwangi Telp (0333) 823 223
Fomant smancgertlelenmare o vahoo comr Websate hap iwaww smantelenmote sohod
BANYUWANGI Kode Pos 68466

SURAT KETERANGAN
j Nomor : 422 /747 /101.6.7.14 / 2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Negeri | Glenmore :

Nama :ABDULLAM, S.Pd, M.T.
NIP 219681115 199403 1 004
Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Glenmore
Menerangkan dengan sesunguhnya bahwa :
Nama : Nispul Laili
NIM : 140210102015
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Prodi : Pendidikan Fisika
Universitas : Universitas Jember

Telah Melakukan Penclitian di SMA Negeri 1 Glenmore mulai tanggal 08 Pebruari sampai dengan
05 Maret 2018

Guru Pembimbing  : Abd. Ghofur, S.Pd

Dasar : Surat Ijin Penelitian dari Universitas Jember

No. 1985/UN25.1.5/L.T/2018 Tanggal 06 Maret 2018

Penelitian tentang ~ : “Analisis Penguasaan Konsep Siswa Menggunakan Taksonomi
Anderson Materi Listrik Statis dalam Pembelajaran Fisika Kelas XII
di SMA Kabupaten Banyuwangi™

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

&7
"ﬁ'{&ﬂl_w?‘ﬁ;ﬁ\ll. S.Pd, M.,
Pembina Tk. 1

NIP. 19681115 199403 1 004
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c. SMANZ

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1

MUNCAR
JI. Tapanrejo No.1 Muncar - Banyuwangi Telp. (0333) 592548

SURAT KETERANGAN
Nomor: 074 /536 /101.6.7.8 / 2018

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : H. Mohamad Rosid, S.Pd
NIP 1 196208131984121004
Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda, IV/c
Jabatan : Kepala Sekolah

Nama alamat sekolah : SMA Negeri 1 Muncar

J1. Tapanrejo Muncar - Banyuwangi

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Jember dibawah ini :

Nama : Nispul Laili
NIM : 140210102015
Jurusan

: Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika
Telah Melakukan Kegiatan Penelitian tentang "Analisis Penguasaan Konsep Siswa Mengunakan

Taksonomi Anderson Materi listrik Statis dalam Pembelajaran Fisika Kelas XII di SMA Kabupaten
Banyuwangi “.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

